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ABSTRAK

Arnasari  Merdekawati Hadi, S851102006, 2012. Analisis Implementasi
Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Matematika (Studi Kasus
di Kelas VIIF SMP Negeri 2 Kota Bima). TESIS. Pembimbing I: Dr. Riyadi,
M.Si., Pembimbing II: Drs. Pangadi, M.Si. program Studi Pendidikan
Matematika, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Pendldlkan karakter a it sistem terencana untuk mengembangkan

~ dap faktor penghambat
; an m@matlkaada kelas VIIF SMP

Penelitian iniermasuk™deskiiptifakuaitatif d fon metode studi kasus.
SUbJek penelltlan ini adalah’ " J

sampllng Metode pengumpulandata o an dengan dokumentasi, observasi,
dan wawancara. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan
model Miles dan huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam
mengembangkan nilai demokratis, disiplin, rasa ingin tahu, dan tanggungjawab
adalah dengan memberi teladan, nasehat, teguran dan hukuman bagi siswa yang
melanggar aturan atau berbuat tidak baik. Sedangkan faktor penghambat yang
dihadapi guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter tersebut adalah masih
kurangnya kesadaran siswa untuk menaati peraturan yang berlaku, menghargai
pendapat temannya, dan kurangnya motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi hal
tersebut guru memberi teguran dan sangsi kepada siswa yang melakukan
pelanggaran.

Kata kunci: pendidikan karakter, pembelajaran matematika
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ABSTRACT

Arnasari Merdekawati Hadi. S851102006. 2012. An Analysis of Implementation
Character Education In Mathematics Process Learning (Study Case on VIIE
SMP Negeri 2 Kota Bima). THESIS. Principal Advicor: Dr. Riyadi, M.Si., Co-
advicor: Drs. Pangadi, M.Si., The Graduate Program in Mathematics Education,
Sebelas Maret University, Surakarta.

Character educafion is a system creating thatyfoster ethical for student to

positively in

Therefore, chage ‘ :

a good characte bjective is e earch Is=to deslbe implementation
character educa on anistor facte | ather@s process learning with on

This reseal ed 2 od with a case study
approach. The subject & t"f ' S teacher of class VII- SMP
Negeri 2 Kota Bima. The sample _ ] aken by using the purposive
sampling technique. The methody0f thissfesedrch used document, observation and

interview. The data of research were analyzed by using the model claimed by
Miles and Huberman.

The result of the research show that a teacher developed democration,
disciplinary, knowledgeable, and responsibility by teacher using best practice,
advise and punishment for bad student. Meanwhile, resistor factor when
developed character education are student’s low motivation to followed the rules,
respect to other, and low motivation for studying. Therefore, techear gived a
punishment for a bad student.

Keyword: character education, mathematics learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 3 Undang-Undang Rep blik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendid didikan nasional berfungsi
mengembangkan ke a peradaban bangsa yang
bermartabat dal igsa, bertujuan untuk
mengembangkar: poten§' eriman dan bertakwa
kepada Tuhan u, cakap, kreatif
mandiri, dan k{ggerta bertanggung jawab”
Berdasarkan I@endl dhas  mencanangkan

pembangunan ij yaitu jujur, cerdas,

tangguh, dan peduli

pendidikan. Pendidikan dlanggap sebagai Wadah yang dapat membangun generasi
baru bangsa yang lebih baik dalam berbagai aspek. Di sisi lain, praktek
pendidikan di Indonesia masih cenderung melihat hasil utama pendidikan dari
segi kuantitatif saja, seperti: hasil ujian nasional, hasil ujian akhir semester, hasil
ulangan harian, dan lain sebagainya, padahal hasil pendidikan dapat juga di lihat
dari segi kualitatif yang meliputi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak
mulia, jujur, tanggung jawab, sopan, dan sebagainya.

Harus diakui secara jujur bahwa kondisi bangsa ini semakin menunjukkan
krisis karakter yang cukup memprihatinkan. Krisis karakter ini mulai merambah
ke dalam dunia pendidikan, karena pada proses pembelajaran pendidik hanya
mengajarkan pendidikan moral dan akhlak sebatas teks bacaan saja tetapi tidak
ditanamkan dan dikembangkan menjadi nilai positif yang dilakukan dalam

kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, banyak bukti menunjukkan tingginya



angka kecurangan seperti halnya, kebocoran kunci jawaban ujian nasional,
pengkatrolan nilai oleh guru, plagiasi tulisan seseorang, budaya menyontek,
tawuran dan sebagainya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
Indonesia masih terfokus pada hasil kuantitatif dan hasil kualitatif sebagai
pendidikan karakter kurang diperhatikan bahkan cenderung diabaikan. Hal
tersebut di atas dipertegas oleh Kepala Seksi Kerohanian Penabur (Supriadi,
2008:35) menyatakan bahwa, pendidikan nasional kita cenderung hanya

if™dan menepikan penempatan

kecerdasan rasa, kecasan budi, Qﬁ asan_batin. Dari sini lahirlah

manusia pintar ya

kualitatif. Data’ B (Statistil % enyebutkan bahwa
pengangguran atirkan  (lstlusanySMA, SMK dan
perguruan ti '}-_ i 17,266 6, disusul tamatan
SMA 14,31%, 3 590 iploma 1/11/111 11,21%.
Tamatan SD ke'bawah j@ru p men@ggur y kn| 4,57% dan SMP

846%(http [lwwwigribunjabakco.i ikel/43@{tent@ngkami).  Hal ini

bertakwa pada Tuhan Yang MahaEsa v

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika serikat (Endank
Mulyani dkk, dalam Hadi, 2010:2), kesuksesan seseorang tidak ditentukan
semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan
sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil
dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Soft
skill merupakan bagian keterampilan dari seseorang yang lebih bersifat pada
kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya.
Mengingat soft skill lebih mengarah kepada keterampilan psikologis maka
dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata namun tetap bisa dirasakan.

Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati,


http://www.tribunjabar.co.id/read/artikel/4317/tentangkami

kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan lainnya. Soft skill sangat
berkaitan dengan karakter seseorang.

Mengingat pentingnya karakter, banyak pihak menuntut peningkatan
intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan
formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang

seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan

formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat
bentUR&Mskepribadian siswa melalui

Seperti  yang

secara eksplisit, dikaitkan denn neks kehidupan sehari-hari dan dengan
memberikan teladan yang baik. Hasil penelitian Snyder et al (2010) pun
menunjukkan bahwa sekolah yang mengembangkan program berbasis karakter,
positif dapat mempengaruhi prestasi sekolah siswa, kehadiran, dan disiplin siswa.
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
kehidupan siswa sehari-hari di masyarakat. misalnya saja nilai karakter yang
diintegrasikan pada mata pelajaran matematika adalah tanggungjawab. Tujuannya
adalah agar dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak lari dari permasalaha yang
sedang dihadapi, berani menanggung resiko terhadap apa yang telah dilakukan.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengawas sekolah di Kota
Bima bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter, masih banyak guru yang

belum paham tentang mengimplementasikan pendidikan karakter dalam mata



pelajaran khususnya guru matematika, hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi
tentang pendidikan karakter dan juga tingkat kompetensi guru yang berbeda-beda.
Akibatnya banyak guru matematika hanya menuangkan nilai-nilai karakter dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tetapi tidak diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam dan
menganalisis bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam proses

penghambat yang dihadapi oleh guru

pembelajaran matematika dan fakto

1.

kehidupan sehari-hari.
3. Pendidikan yang terjadi selama ini lebih terfokus pada hasil kuantitatif saja
tetapi tidak pada hasil kualitatif, sehingga guru dan siswa lebih mementingkan

cerdas otak dan kurang memperhatikan cerdas secara spiritual dan emosi.
C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, ruang lingkup masalah dibatasi pada:
1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIF pada semester genap tahun pelajaran
2011/2012.
2. Subjek penelitian adalah guru matematika kelas VII® SMP Negeri 2 Kota
Bima.

3. Bahan ajar dibatasi pada materi garis dan sudut.



1.

Proses pembelajaran dibatasi pada saat pelaksanaan pembelajaran yang
mencakup interaksi guru dengan siswa dalam implementasi pendidikan

karakter.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan penelitian adalah:
Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran

matematika pada niéteri garis dan sudut di kelds VIIF SMP Negeri 2 Kota

Bima?

matematika pada materi g aEudlit di kelas VIIE SMP Negeri 2 Kota
Bima,

Mendeskripsikan faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan
pendidikan karakter untuk mata pelajaran matematika pada materi garis dan
sudut di kelas VVI1F SMP Negeri 2 Kota Bima.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat teoritis:
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama tentang penerapan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran.

Manfaat praktis:



a. Bagi pengawas sekolah, penelitian ini diharapkan memberi masukan
tentang penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
matematika di sekolah-sekolah untuk kemudian ditindaklanjuti sehingga
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik.

b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter oleh guru

matematika sehingga dapat menjadi bahan evaluasi.




BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Proses Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam

tahap ini, seorang guru'berperan seb

agai fas'Zitator. Untuk menjadi fasilitator yang

berinteraksi dengan media atall sumfer pelajar yang lain). Kegiatan belajar
mengajar melibatkan beberapa komponen yaitu siswa, guru, tujuan pembelajaran,
metode mengajar, media dan evaluasi. Dari beberapa pengertian tersebut
diketahui ciri-ciri pembelajaran (Panen, 2004: 15) antara lain:
1) Meningkatkan dan mendukung proses belajar siswa
Suatu proses belajar mengajar atau pembelajaran dikatakan baik, bila
proses tersebut membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Efektif dalam
hal ini berarti tepat guna dan tepat sasaran, yaitu memberikan hasil guna yang
maksimal sesuai dengan pesan yang disampaikan dan kepentingan siswa yang
belajar. Hasil akhir yang dicapai siswa dalam belajar adalah tercapainya

tujuan pembelajaran itu sendiri.



2) Adanya interaksi
Interaksi tersebut terjadi antara siswa yang belajar dengan lingkungan
belajarnya, baik dengan guru, siswa lain, media dan sumber lainnya serta
adanya komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu
tujuan pembelajaran, materi, kegiatan dan evaluasi.
Menurut Yudhawati & Dany (2011:17) proses pembelajaran adalah sebuah

aktivitas yang terpenting bagi manusi alasannya:

1) Individu akan merasak@ ‘ada amymelihat tujuan yang ingin ia

capai. | ﬁﬂ _
2) Kesiapan (readiness),i ntl hUI kelutuhan dan mencapai
tujuan. - pe =

3) Pemahaman" |tuﬁ§kung &
: rra i vid@at kaitan berbagai aspek
NG

4) Menafsirkar sﬂua%@t{u bagai
yang terdape dalar@ua& |
5) Tindakan balasan (re@ns)

6) Akibat (hasil) |

didasari dan sebagainya. Perubanperila sebagai hasil pembelajaran ialah
perilaku keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, konatif, afektif dan motorik.

Jenis-jenis pembelajaran berdasarkan dari aspek pembelajaran yang akan
dicapai yaitu: pembelajaran keterampilan, pembelajaran sikap dan pembelajaran
pengetahuan. Berdasarkan sifatnya dibedakan antara pembelajaran formal,
informal dan non formal.

Menurut Purwoto (2000:4) matematika adalah pengetahuan tentang pola
keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma dan
postulat dan akhirnya ke dalil. Definisi lain dikemukakan oleh Muhafilah
(Delphie, 2009:2), matematika adalah bahasa simbol untuk mengekspresikan

hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Selain itu, matematika merupakan



bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, serta
mengkomunikasikan ide-ide mengenai elemen dan kuantitas.

Berdasarkan pengertian proses pembelajaran dan matematika yang telah
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk berinteraksi,
mempelajari bilangan serta mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa. Proses

pembelajaran matematika melalui tiga pokok tahapan, yakni perencanaan proses

membuat keputusan dan sia ertggungjawabkan setiap akibat dari

keputusannya. Helen G. Douglas (Samani & Hariyanto,2011:41) menyatakan
bahwa, “Character isn’t inherited. One builds its daily by the way one thinks and
acts, thought by thought, action by action.” Karakter tidak diwariskan, tetapi
sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran
dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
Karakter menurut Kemendiknas (2010:7) adalah nilai-nilai unik-baik yang
terpateri dalam diri dan terenjawantahkan dalam perilaku. Sedangkan menurut
Samani & Hariyanto (2011:42) karakter adalah perilaku yang tampak dalam

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun bertindak.
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Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan,
perasaan yang sesuai dengan norma agama, hukum, adat istiadat, budaya dan
Pancasila. Dengan demikian karakter adalah perilaku dan kebiasaan seseorang
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari manusia, yang membedakan atau

membatasi satu dan yang lainnya.

2. Pengertian pendldlka ’

Pembukaan UUD efmasalahan kebangsaan
yang berkembang saat ini, alisme, meningkatnya
penyimpangan- '@kan oleh pelajar, pejabat
bahkan le yujudan cita-cita
pembangunan \karak : @ Pancasila dan
Pembukaan UUD - { dkan @syara t berakhlak mulia
bermoral, bereti @Sarkan falsafah Pancasila” serta
mengatasi permasa pemerintah menjadikan
pembangunan karakter gram prioritas pembangunan

nasional. Beberapa ahli menga Kan pefididikan karakter sebagai berikut.
Pendidikan karakter menurut Berkowitz & Melinda (2005:2) dinyatakan

sebagai berikut:

Character education is a national movement creating schools that foster
ethical, responsible and caring young people by modeling and teaching
good character through emphasis on universal values that we all share. It
is the intentional, proactive effort by schools, districts and states to instill
in their students important core ethical values such as caring, honesty,
fairness, responsibility and respect for self and others.

Pendidikan karakter adalah suatu pergerakan pendidikan yang mendukung
pengembangan sosial dan perkembangan nilai etis (etika), bertanggung jawab dan
pengembangan karakter generasi muda melalui penekanan pada nilai-nilai
universal. Upaya proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah

untuk membantu siswa mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai
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kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, keadilan, tanggungjawab dan
menghargai diri sendiri dan orang lain.

Menurut Samani & Hariyanto (2011:44) pendidikan karakter adalah
pendidikan yang mengembangkan karakter mulia (character good) dari siswa
dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan

keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam

hubungannya dengan Tuhannya. Benninga et al (2003:20) mengatakan bahwa

pendidikan karakter dapa ditefiNisikan mela ubungan yang baik (misalnya,

hormat, keadilan,
kerajinan, disiplinfdiri

Definisi/

1. Pendidikan

Asumsinya anak merupéka 0
dikuatkan dan dikembangkan;

3. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk
sekolah (lembaga).

Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik sehingga siswa menjadi
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif)
nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain,
pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan
yang baik (moral knowing), akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving
good (moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter
menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan
dilakukan.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, pendidikan karakter dapat dimaknai
sebagai suatu sistem yang terencana untuk menanamkan nilai-nilai karakter
kepada siswa sehingga siswa menjadi manusia yang berbudi luhur. Penanaman
pendidikan karakter seharusnya tidak hanya kepada siswa tetapi kepada seluruh
warga sekolah termasuk kepala sekolah, para guru, dan tenaga non pendidik di

sekolah.

| karakter dalam jmengembangkan nilai-nilai karakter
bangsa, meliputi ;g W ﬁﬂm & 7 _
Mengembang can pgtmasar %di manusia yang kompetetif,

b.

C. i-nilai yang tidak
aya diri, bangga pada

C.

Pendidikan merupakan " suau usaa sadar yang digunakan untuk
mengembangkan potensi siswa secara sadar. Pendidikan juga berfungsi untuk
mewariskan nilai-nilai karakter yang baik seperti tahu mana yang baik, perilaku
berlandaskan moral, perasaan berlandaskan moral, dan sebagainya. Di sekolah,
guru adalah figur yang diharapkan mampu mendidik anak berkarakter, berbudaya
dan bermoral. Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang besar
dalam pembentukan karakter siswa. Seperti yang dikatakan oleh Wynne & Ryan
(Benninga, 2003:20) “that character education is the responsibility of adults”
artinya bahwa pendidikan karakter merupakan tanggungjawab dari orang dewasa.
Sejalan dengan itu, Reuben (Ronald, 2009:66) menyatakan “they maintained that
morality was learned bu example and not precept. They tried to provide students
with proper moral influence: first, by providing designated adult role models for

student, and second, by trying to shape the norms of student peer culture” artinya
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guru menjaga moral dengan memberi contoh teladan bukan dengan perintah. Guru
mencoba memberi pengaruh moral kepada siswa dengan: pertama, memberi
teladan yang baik bagi siswa, dan kedua mencoba membentuk buadaya siswa.
Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa generasi lebih tua memberikan
pengaruh dan memberikan teladan bagi generasi yang lebih muda terhadap sikap
mereka, pengetahuan dan perilaku mereka kearah yang positif.

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi karakter tersebut dalam

anak harus dilakukan secara

an dengan semua mata

nilai-nilai yang berasal dari am. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang
berasal dari agama.

2. Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut
dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan
budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan,
kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai

warga negara.
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3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu.
Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan

karakter bangsa.

4. Tujuan PendidikansNESTONAT. Fitiean, kualitas yang harus dimiliki

setiap warga N ra esi i Kan oleh berbagai satuan
pendidikan difberbag _ njang pendidikan nasional memuat
berbagai nila i g 5 dimilikic 2gara Indonesia. Oleh

Nilai

1. Religius

: perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh

dalam 'mengatasi berbagai hambatan belajar dan
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tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan  melakukan sesuatu  untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tuga

8. Demokratis £ bersikap, dan bertindak yang

' n_kewajiban dirinya dan

9. RasalnginT ng selalu berupaya untuk

: am dan meluas dari
hat, dan didengar.

10. Semgat k, dan berwawasan yang

Kebangsaan )angsa dan negara di
. lompoknya.
11. Cinta dan berbuat yang
3 kepedulian, dan
: ggi terhadap bahasa,
Sosial, budaya, ekonomi, dan

12. Menghargai Prestasi | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

Komunikasi berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain.

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan  yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
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mencegahkerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

perilaku  seseorang  untuk
gas dan kewajibannya, yang
ukan, terhadap diri sendiri,
(alam, sosial dan
an Yang Maha Esa.

18. Tanggungjawab Sika ~dan

imungkinkan adanya

karakter yang akan dikembangké Bapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial,
sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti: bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan
dan santun.

Pada prinsipnya, pengembangan nilai-nilai karakter tidak dimasukkan ke
dalam pokok bahasan tetapi diintegrasikan dalam kurikulum dan diterapkan ke
dalam mata pelajaran yang cocok dan sesuai dengan nilai-nilai tersebut, misalnya
nilai kerja keras, kejujuran, tanggung jawab dan rasa ingin tahu dapat
dikembangkan melalui mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, guru dan
sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai yang ingin dikembangkan ke dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. Kegiatan pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pengembangan karakter siswa, antara lain pendekatan
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kontekstual, pembelajaran  kooperatif, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran pelayanan, dan sebagainya.
Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan
karakter:
1. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai
karakter merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal siswa masuk

sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut dimulai

: e irl, dan budaya satuan
pendidikan; mens hv karakter dilakukan
melalui iatan kurikuler, ekstra

kurikuler'dan kokngﬂer.

3. Nilai tida diaja@

menggunakan materi pokok hasn matmatika untuk mengembangkan nilai-
nilai karakter. Suatu hal yang harus diingat bahwa satu aktivitas belajar dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Konsekuensi dari prinsip ini nilai-nilai karakter tidak
ditanyakan dalam ulangan atau ujian. Walau demikian, siswa perlu
mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedang guru tumbuhkan pada diri
siswa.

4. Proses pendidikan karakter menggunakan pembelajaran siswa aktif dan
menyenangkan; prinsip menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan oleh
siswa (student centered) bukan guru. Diawali dengan perkenalan terhadap
pengertian nilai yang dikembangkan maka guru menuntun siswa agar aktif.
Hal ini dilakukan tanpa guru mengatakan kepada siswa bahwa mereka harus

aktif, tapi guru merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan siswa aktif
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merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, dan mengumpulkan
informasi  dari sumber, mengolah informasi yang sudah dimiliki,
merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau
proses pengembangan nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter
pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas,
sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.

butkan di atas, ada tiga prinsip pendukung
eh Said (2010: 29-31), yaitu:

Selain prinsip-prinsip yang disg

penerapan pendidikan karakter yang dikemukaka

1. Cara Mempertahankan Sikap ' ﬁ
~ &4 y
] ilakuk untuk mempertahankan sikap
atau perilaku si alk, antara lam 2,

a. Mencipta {EY lengajar «¥ang aman, tenang dan

dapat dilakukan

Beberapa cara yang apa dilakuan guru untuk mencegah perilaku

siswa yang tidak baik, antara lain.

a. Memberikan pelayanan atau perhatian yang adil sesuai dengan kebutuhan
siswa.

b. Menanamkan kebiasaan berani mengakui kesalahan sendiri atau meminta
maaf.

c. Memberikan sangsi bagi yang melanggar.

d. Memberikan pengertian mengenai nilai-nilai budi pekerti melalui cerita,
demonstrasi, role playing, diskusi, dan sebagainya.

e. Menghindari respon negatif.

f. Memasang slogan-slogan budi pekerti positif di tempat strategis di
sekolah.

3. Rambu-rambu Penerapan
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Dalam menerapkan pendidikan karakter, guru perlu memperhatikan hal-

hal berikut.

a. Model pembelajaran yang digunakan.

b. Kesiapan dan kemampuan guru atau fasilitas dalam pelaksanaannya.

c. Fasilitas pendukung yang diperlukan.

d. Penerapan karakter harus lebih banyak dampak positifnya pada ranah
afektif (sikap atau perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari).

en sy likan (orang tua, guru, kepala

e. Keterlibatan semua™kon ponen system pend

“administrasi ﬁa UKS__(Unit Kesehatan Siswa,
ii’?f Uy,

f. Harus ada kesimambungan pe
Perlu ada koﬁ%si bersa
seko%g@ng Kon
blas ba%nak didik,

sekolah, tena

khususnya pembelajaran mateatia dircang sedemikian rupa, sehingga
kegiatan belajar mampu mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar
khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan karakter bangsa.
Meskipun demikian, untuk pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras,
jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar
membaca dapat melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru. Untuk
pengembangan beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli lingkungan, rasa
ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya pengkondisian sehingga siswa memiliki

kesempatan untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu.
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D. Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan secara bersama-sama
sebagai suatu komunitas pendidik diwujudkan melalui hal-hal berikut:

1. Kegiatan Pembelajaran

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa

yang d|m| Kinya € dala mereka. Dengan

begitu, meIU| pe@ N OHte a@ lebihfmemiliki hasil yang

pikir), tetapi pada

Pengembangan bud " dan pusat kegiatan belajar dilakukan

melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu:

a. Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara
pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga,
rambut, dan lain-lain) setiap hari Senin, piket kelas, berbaris ketika masuk
kelas, berdo’a sebelum dan selesai pelajaran dan mengucap salam bila
bertemu guru, tenaga kependidikan, atau teman.

b. Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat
itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga

kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik
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dari siswa yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru
mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat
itu juga guru harus melakukan koreksi sehingga siswa tidak akan
melakukan tindakan yang tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang
sampah tidak pada tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggu
pihak lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian
tidak senonoh. Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap siswa

yang tidak bajk# 8" Yang bai

: tingai, w‘m) in, memperoleh prestasi dalam

a a M atau sumbangan ketika ada
teman yang ter ‘% [ A _ - ‘

c. Keteladat § :

gga perlu dipuji, misalnya:

memperoleh nil

usibahf”

kerja keras.
d. Pengkondisian o WY
Untuk mendukung keterlaksanaan pedidikan budaya dan karakter bangsa
maka sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu.
misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah ada di berbagai tempat
dan selalu dibersihkan, poster kata-kata bijak yang dipajang di lorong
sekolah dan di dalam kelas.
3. Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler
Pengembangan karakter dilaksanakan melalui kegiatan kokurikuler
(kegiatan belajar di luar kelas yang terkait langsung pada materi suatu materi
pembelajaran) atau kegiatan ekstra kurikuler (kegiatan satuan pendidikan
formal dan nonformal yang bersifat umum dan tidak terkait langsung pada
suatu materi pembelajaran, seperti kegiatan dokter kecil, palang merah remaja,
pecinta alam, liga pendidikan Indonesia, dan kegiatan kompetisi/festival,

lokakarya, dan seni) perlu dikembangkan proses pembiasaan dan penguatan
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dalam rangka pengembangan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
lain yang diikuti oleh seluruh/sebagian siswa, dirancang satuan pendidikan
formal dan nonformal sejak awal tahun pelajaran atau program pembelajaran,
dan dimasukkan ke dalam kalender akademik. Misalnya, kunjungan ke
tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air,
menumbuhkan semangat kebangsaan, melakukan pengabdian kepada

masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial

.W%0 ]
' aya%

kunjungan/kegiatan wali murid yang berhubungan dengan kumpulan kegiatan

sekolah dan keluarga.
Program pendidikan karakter dalam konteks mikro tertuang pada

gambar berikut.
Pembiasaan dalam

Integrasi ke dalam Kegiatan kehidupan keseharian di
Belajar Mengajar pada setiap sekolah
Mapel

Kegiatan

kegiatan ekstra

di Kelas kurikuler

. Penerapan pembiasaan
Integrasi ke dalam kehidupan keseharian di

kegiatan ekstrakurikuler rumah yang sama dengan
Pramuka, Olahraga,dll di sekolah
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Gambar 1. Konteks Mikro Pendidikan Karakter

Setelah pelaksanaan (implementasi) pengalaman belajar dan proses
pembelajaran yang bermuara pada pengembangan karakter pada diri siswa.
Maka diharapkan para siswa dimana saja membiasakan diri berperilaku sesuai

nilai yang telah menjadi karakter dirinya, pada tahap evaluasi hasil dilakukan

e 2
kafﬁyang dikembangkan dalams pembelajaran matematika
ndaskéadan ai-n Ve :
ini, guru dapat men@ ninilai

sebagainya yang nantiny
sosial.

Berbagai upaya dapat dilakukan guru matematika untuk mengembangkan
nilai-nilai tersebut selain dengan tetap memberikan teladan sikap yang baik bagi
siswa seperti sikap etika, moral, disiplin, menyayangi siswa yang diharapkan
siswa akan menteladani sikap yang ditunjukkan tersebut, selain itu guru harus
dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung terlaksananya pendidikan
karakter, salah satunya adalah dengan pembelajaran siswa aktif. Melalui
pembelajaran siswa aktif (student centered) diharapkan berkembangnya nilai-nilai
seperti disiplin, tanggungjawab, rasa ingin tahu atau kreatif dalam diri siswa.
Penanaman karakter ini dilakukan secara berkesinambungan, terus menerus
sehingga diharapkan menjadi suatu kebiasaan, selain dengan memberi contoh
guru juga dapat langsung memberi teguran kepada siswa yang tidak berperilaku

sesuai dengan nilai-nilai yang sedang dikembangkan. Hal ini merupakan usaha
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yang dapat dilakukan guru matematika untuk mengisi pola pikir siswa dengan
nilai karakter. Sehingga dalam proses pembelajaran guru tidak hanya
mengembangkan kognitif siswa tetapi juga mengembangkan karakter siswa.
Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan apa yang akan menjadi
sasaran penelitian sekaligus memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan,
maka jabaran kegiatan guru matematika dalam mengembangkan nilai-nilai

karakter selama proses pembelajaran_matematika termuat dalam tabel di bawah

ini.

atu pokok diskusi.
Inikasi pada saat

2. Demokratis . Mengajakiselurulisiswa agar dapat bekerja sama dalam
kelompok tafpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, status sosial, dan status ekonomi.
b.Memberikan perhatian yang sama kepada semua siswa.
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk berbeda
pendapat.
d.Menghargai pendapat siswa tanpa membedakan suku,

agama, ras, golongan, status sosial, dan status ekonomi

3. Disiplin a. Guru masuk kelas tepat waktu.

b. Menegur siswa yang melanggar aturan di kelas (seperti
makan dalam kelas, berbicara, mengganggu temannya,
berkeliaran, dan sebagainya).

c.Mengecek kehadiran siswa.

d.Menggunakan seragam guru sesuai dengan aturan.

4. Teliti a. Saat memulai pelajaran, guru menuliskan tujuan
pembelajaran/KD dan judul materi yang akan
dipelajari.

b. Meminta siswa tidak terburu-buru dalam mengerjakan




25

soal.

¢. Meminta siswa mengecek kembali lembar jawaban
sebelum dikumpulkan.

d. Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang sedang diajarkan, jika siswa belum paham diberi
motivasi atau pertanyaan-pertanyaan terkait materi.

5. Kerja Keras

a. Membiasakan semua siswa mengerjakan semua tugas
yang diberikan selesai dengan baik pada waktu yang
telah dltetap an

giat belajar.
pada siswa untuk mencari

G g men@ng mt nculnya daya pikir
* ~J
met@ pemb ajaran.

7. Mandiri

a @"." ang memberikan

nata gadasSiswa untuk bekerja sendiri.

b. Memlnta siswa untuk mengerjakan sendiri tugas
individu yang diberikan.

c.Memantau kerja siswa secara mandiri.

d.Memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan
kelompok diskusinya sendiri.

e.Meminta siswa mengerjakan soal di papan tulis.

8. Rasa  Ingin
Tahu

a.Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
ke guru atau teman tentang materi matematika.

b.Mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi.

c.Menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin
tahu.

d.Mengajak siswa untuk mencari informasi dari berbagai
sumber.

9. Tanggung
jawab

a.Membiasakan siswa untuk mengerjakan soal latihan
yang diberikan.

b.Membiasakan siswa untuk berani mempertanggung
jawabkan pendapatnya.
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c.Membiasakan siswa untuk bertanggung jawab menjaga
kebersihan kelas.

d.Menghindarkan kecurangan dalam pelaksanaan tugas.

e.Memberi hukuman kepada siswa yang tidak
mengerjakan tugas.

F. Penelitian Yang Relevan

2003. Hasil dari
arakter  cenderung

erdampak positif

pendidikan karakter 's

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gary Skaggs dan Nancy Bodenhorn yang
berjudul “Relationships Between Implementing Character Education,
Student Behacior, and Student Achievement” pada tahun 2006. Penelitian
ini dilakukan selama 4 tahun, peneliti mengukur beberapa hasil pada 5
daerah dengan menambahkan program pendidikan karakter. Penambahan
program pendidikan karakter dalam pembelajaran, memberi peningkatan
nyata terhadap perilaku terkait karakter siswa, guru, dan administrator.
Pada daerah tertentu angka putus sekolah pun berkurang setelah
diterapkannya pendidikan karakter.

Kesamaan  dengan  penelitian ini  adalah  sama-sama

mengimplementasikan pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya
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terdapat pada jenis penelitian, subjek, lokasi penelitian dan jenis masalah
yang diberikan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Djudjun Djaenuddin Supriadi yang
berjudul “Program Pendidikan Karakter di Lingkungan BPK PENABUR
Jakarta” pada tahun 2008. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan
pembentukan karakter di sekolah-sekolah BPK PENABUR Jakarta belum
sepenuhnya mencapai tujuan.
karakter dilakuke

Disarankan pentingnya pembentukan

engan memberikan Keteladanan oleh kepala sekolah,

adalah  sama-sama

Karakter Kompetensi
guru r'g guru

y

Unjuk kerja
Pengalaman
guru ' \g .
belajar siswa

Karakter siswa

Pelatihan guru Kurikulum Performa guru

A\ 4
Hasil belajar siswa

Gambar 2. Struktur Efektifitas Pendidikan Karakter

Berdasarkan struktur di atas, suatu penerapan pendidikan karakter
dikatakan efektif jika dapat berinteraksi secara tepat dengan karakter dan

kompetensi guru. Interaksi ini-dapat memfasilitasi kinerja/unjuk kerja guru,
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yang diawali dengan kesadaran memberikan keteladan yang mencerminkan
nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan kepada siswa melalui unjuk
kerja guru (performa guru dalam kegiatan pembelajaran), unjuk kerja guru ini
dapat ditunjukkan melalui sikap dan perilaku guru dalam memberikan contoh
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi teladan bagi siswa untuk
dicontoh. Memberikan contoh teladan merupakan awal pembiasaan, agar

nilai-nilai yang ingin dikembangkan dapat diterima oleh siswa. Oleh karena

<olah, kelas dan

Kegiatan rutin

dan selesai pelajaran,

kelas untuk setiap siswa, d sagainya. Selain kegiatan rutin ada yang
disebut kegiatan spontan, dimana guru langsung mengkoreksi saat itu juga jika
mengetahui siswa melakukan suatu tindakan yang tidak baik, contohnya saat
proses pembelajaran matematika ada siswa berlaku tidak sopan, tidak jujur,
tidak bertanggungjawab, dan sebagainya. Kegiatan spontan juga dapat
dilakukan guru untuk memberikan pujian kepada siswa yang melakukan hal
baik, misalnya dipuji karena ~memperolenh nilai tinggi, jujur,
bertanggungjawab, dan sebagainya. Keteladanan merupakan hal utama yang
dilakukan dalam pengembangan pendidikan karakter, melalui pemberian
contoh tindakan seperti yang telah diuraikan di atas diharapkan akan
mempengaruhi perilaku dan sikap siswa sehingga dapat membentuk karakter

siswa yang diinginkan.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat, Subjek dan Waktu Penelitian

1. Tempat dan Subjek Penelitian

sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2011/2012. Penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap. Tahap-tahap yang
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi: pengajuan judul, penyusunan proposal
penelitian dan merancang instrumen penelitian, setelah penyusunan proposal
selesai lalu pengajuan ijin penelitian di SMP Negeri 2 Kota Bima. Tahap ini
dilaksanakan pada bulan November 2011 sampai bulan Februari 2012.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pengambilan data mengenai

penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematika di

29
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kelas VIIF SMP Negeri 2 Kota Bima. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara, angket dan observasi. Tahap ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2012 sampai bulan Maret 2012.
c. Tahap Penyelesaian
Tahap ini mencakup proses analisis data dan penyusunan laporan
penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan April 2012 sampai bulan Juli
2012,

B. Jenis Penelitian

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

Proses pembelajaran akan berlangsung dalam setting alami (natural setting),
penelitian diarahkan pada kondisi aslinya di mana subjek penelitian berada.
Kondisi subjek tidak disentuh oleh perlakuan khusus yang dikendalikan peneliti.
Pada saat pengumpulan data, peneliti melakukan kontak langsung dengan subjek
penelitian agar dapat mengamati sikap, perilaku, dan pendapat subyek secara
langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, karena lebih
mementingkan proses daripada hasil, dengan membatasi penelitian dengan fokus
dan memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan penelitian kualitatif.

Bodgan & Biken (Hadi, 2006:38) mengatakan bahwa ciri-ciri penelitian

kualitatif, yaitu (1) mempunyai latar alami karena sumber data langsung dari
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peristiwa, (2) datanya deskriptif, (3) lebih mementingkan proses daripada hasil,
(4) analisis data cenderung induktif, dan (5) makna merupakan masalah yang
esensial untuk penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat, mempelajari
suatu proses atau penemuan secara alami, mencatat menganalisis, menafsirkan

dan melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut.

C. Data dan Sumber Datagms
1. Sumber Data |

Sumber data : F 1}; "adalal ,
selebihnya adal tangba sepe_ kume@ lainslain (Lofland dalam
Moloeng, 2009 157)ﬁuber dafa merupakan baﬁ yang '
peneliti kareffa kete@q me Jh&

subjek atau informan, adapun Rinc rnnya (key informant) adalah guru
matematika. Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
dimiliki guru.
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian, antara lain:
a. Mendeskripsikan cara guru matematika kelas V115 SMP Negeri 2 Kota Bima
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.
b. Mendeskripsikan faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan
pendidikan karakter untuk mata pelajaran matematika.
2. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian
Teknik pengambilan subjek penelitian ini adalah purposive sampling.

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan -sumber data dengan pertimbangan
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tertentu. Sekolah yang dipilih dalam penelitian adalah sekolah yang telah
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematikanya,
sedangkan sumber informan penelitian ini adalah orang yang dianggap dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti yaitu guru matematika kelas
VIIE,

D. Teknik Pengumpulan Data

 yang mendalam terhadap

Untuk dapat n peoleh suatu pemahama

objek penelitian yang dia

karakter secara alnya terja a yang disengaja untuk
_ a. Mengadakan observasi
hendaknya dilakukan sesa ken aan mely <Iskannnya secara tepat dan cermat
terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan kemudian mengolahnya dengan
baik.
2. Metode Wawancara

Moloeng (2009:186) mengemukakan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi dari guru matematika yang diteliti mengenai suatu masalah khusus.
Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu menggunakan teknik wawancara tak
terstruktur yaitu tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara
sistematis. Pedoman wawancara yang digunakan memuat pertanyaan-pertanyaan
permasalahan secara garis besar. Pedoman wawancara digunakan untuk
mendalami upaya yang telah dilakukan subjek dalam menerapkan nilai-nilai
karakter dan untuk mencari hambatan apa yang dihadapi dalam mengembangkan

nilai-nilai karakter di kelas. Dalam memilih informan, yang dipilih pertama adalah
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yang mempunyai Kriteria (1) subjek cukup lama dan intensif menyatu dengan
medan aktifitas yang menjadi sasaran peneliti, (2) subjek yang masih aktif terlibat
di lingkungan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian, (3) subjek yang masih
mempunyai waktu untuk dimintai informasi. Berdasarkan hal tersebut, informan
dalam penelitian ini adalah guru matematika kelas VIIF.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Moloeng (2009:216) dokumen adalah setiap bahan tertulis

dengan instrumen bantu pertama berupa dokumentasi guru, instrumen bantu

kedua berupa ketiga dokumentasi berupa RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) guru, instrumen bantu ketiga berupa lembar observasi guru,
instrumen bantu keempat berupa pedoman wawancara guru.
1. Instrumen utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang
bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data langsung dari sumber data.
Karena peneliti sebagai instrumen, maka peneliti harus sanggup menyesuaikan
diri dan berinteraksi secara langsung dan tuntas dengan fenomena yang sedang

dipelajari.
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2. Instrumen bantu pertama

Instrumen bantu pertama ini berupa dokumentasi guru, yaitu RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kelas VIIF yang dimiliki guru. Instrumen ini
digunakan untuk melihat nilai-nilai karakter apa yang diharapkan dan yang akan
dikembangkan guru dalam kegiatan pembelajarannya di kelas.

3. Instrumen bantu kedua

Instrumen bantu kedua ini berupa lembar observasi guru yang memuat

flan ini adalah sebagai

aktivitas guru selama

didasarkan pada indikator-ikaor. Seelum digunakan, lembar observasi
guru ini divalidasi oleh tiga orang validator meliputi satu guru matematika,
satu pengawas sekolah dan satu dosen pendidikan matematika STKIP Bima.
c. Proses Penggunaan/Pelaksanaan
Sebelum digunakan, lembar observasi guru ini divalidasi oleh tiga orang
validator meliputi satu guru matematika, satu pengawas sekolah dan satu
dosen pendidikan matematika STKIP Bima. Validasi mengacu pada lembar
validasi yang memuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kesesuaian
nilai karakter, kejelasan indikator serta kesesuaian bahasa yang digunakan.
Apabila indikator yang dikemukakan dapat mengungkap sikap guru terkait
dengan nilai-nilai karakter tertentu, maka validator akan memberikan tanda
ceklis (V) sesuai kolom yang tersedia pada lembar validasi. Setelah dinyatakan

valid maka dapat digunakan sebagai lembar pengamatan aktivitas guru.
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Proses Analisis Data

Data yang diperoleh melalui lembar observasi ini lalu dianalisis sesuai
tahapan Milles & Huberman (Iskandar, 2009:138), yakni dimulai dengan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Penggunaan data

A

Instrumen Lembar Observasi

‘ay AA i .
Validasi Instrumen Observasi oleh Validator

Revisi
berdasarkan
Saran Validator

Kriteria yang 1
digunakan:
1. Isi
2. Kesesuaian
bahasa
3. Konstruksi
kalimat
Instrumen Siap Digunakan
Gambar 3. Alur Pengembangan Instrumen bantu Kedua (Lembar
Observasi)
4. Instrumen bantu ketiga

Instrumen bantu ketiga ini berupa pedoman wawancara guru yang dibuat

oleh peneliti.

a.

Tujuan Pembuatan Instrumen

Pedoman wawancara dibuat sebagai acuan dalam melakukan wawancara
kepada subjek penelitian terkait upayanya dalam menerapkan nilai-nilai
karakter di kelas dan faktor penghambatnya. Pedoman wawancara ini bersifat
tak terstruktur dengan tujuan menemukan masalah secara terbuka yaitu agar

subjek dapat mengemukakan pendapat dan.ide-idenya secara terbuka.
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b. Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen wawancara ini dibuat berdasarkan indikator mengenai
penerapan nilai-nilai karakter. Sebelum digunakan, pedoman wawancara ini
divalidasi dengan kriteria kejelasan butir pertanyaan dan Kketerarahan
pertanyaan terhadap tujuan penelitian.
c. Proses Penggunaan/Pelaksanaan

Instrumen ini digunakan pada,saat mewawancarai subjek yaitu beberapa

strumen bantu kedua selama

hari setelah subje menggunakar

an mate tanyaa ~lebih diprioritaskan untuk
Mk ilai
untuk etahuifak a i i

kegiatan pembelaj

mengetahui
karakter dala

dokumentasi dan observasi. Setelah diperoleh data dari dokumentasi dan

lembar observasi kemudian data dianalisis, untuk memperoleh data yang lebih
akurat, maka peneliti melakukan wawancara kepada subjek. Selanjutnya
dilakukan triangulasi metode yaitu membandingkan data subjek secara tertulis
dan data subjek secara lisan. Data hasil triangulasi yang sama merupakan data
subjek yang valid. Alur pengembangan instrumen bantu ketiga (pedoman

wawancara) sebagai berikut.
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Instrumen Pedoman Wawancara

N
Validasi Instrumen Pedoman Wawancara
oleh Validator

Revisi
berdasarkan
Saran Validator

digunakan:
1. Kejelasan butir
pertanyaan

2. Pertanyaan M

Kriteria yang I

mengarah pada
tujuan h
penelitian

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
berikut.

1. Menyampaikan ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Kota
Bima.

2. Menjelaskan tentang tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian, tanpa
menyembunyikan maksud penelitian sehingga akan menghilangkan anggapan
bahwa penelitian ini bertujuan memata-matai dan mencari kesalahan. Dengan
kata lain, peneliti tidak melakukan penilaian ataupun mempermasalahkan
segala dampak implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Menetapkan informan yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan

data, yaitu guru matematika kelas V11¥'SMP Negeri 2 Kota Bima.
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4. Membuat lembar observasi dan pedoman wawancara, yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data dalam proses pembelajaran di kelas VIIE.

5. Membuat catatan hasil pengamatan dan catatan hasil wawancara, selanjutnya
dilakukan analisis.

6. Membuat kesimpulan hasil penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan,

Data

reduction Conclusions:

Drawing/verification

Gambar 5. Komponen dalam analisis data (interactive model)

1. Data reduction (mereduksi data)
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan

dan abtraksi data dari catatan lapangan (fieldnote). Proses ini berlangsung
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terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang
hal-hal yang dianggap tidak perlu. Sehingga data yang direduksi akan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya. Semakin
lama peneliti berada di lapangan maka data yang diperolehpun semakin rumit,

untuk itu diperlukan reduksi data sehingga data yang diperoleh lebih

sederhana dan mempermudah analisis data.

memecahkan £ masa ' neliti  dipandu oleh

pertanyaan enelit yang ] " aban® pertanyaan tersebut
merupakan temuai=penelitian: Prosesir i ilakukan saat peneliti

menemu

s data ég\bel elu@mllkl pola dengan tujuan

agar penelit ebih ahami Ma /ang terka@ng dalem data tersebut.

penarikan kesimpulan dan kuta pegambilan tindakan. Pada tahap ini,
peneliti menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena yang diperoleh
untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat dievaluasi untuk
dapat merencanakan tindakan lebih lanjut untuk mencapai tujuan penelitian.
Penyajian data dalam suatu pola tertentu akan memberikan kemudahan bagi
peneliti untuk membuat suatu kesimpulan penelitian.

. Conclusion drawing/verification (menarik kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil
akhir dan evaluasi. Kegiatan penarikan kesimpulan ini mencakup pencarian
makna data dan memberikan penjelasan. Setelah diperoleh data maka dibuat
kesimpulan yang bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung dalam pengumpulan data berikutnya. Proses

untuk mendapatkan bukti-bukti ‘inilah yang disebut verifikasi data. Tetapi
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

H. Teknik Keabsahan Data

anggungjawabkan secara ilmiah

maka peneliti melakukan pemerlksaa Data y g telah dikumpulkan diuji

: ,‘ ,@ ertas

gulas;,- o oeng, _ 27). P jangan keikutsertaan berarti

ketekunan/keajegan

pengamatan, tria

perpanjangan wakt ~penelitian {5 eneliti meémiliki Gukup waktu untuk

mengenal lingkunga engadle ungan an grang-orang dalam

dan engecekt, kebenaran inf@asi.

ukan u@k memperoleh eaku@ data

unan, pengamatan maka peneli 'ap

lingkungan it etekunan/keajegan

pengamatan dil3 benelitian yang lebih

baik. Dengan ke emperhatikan segala

sesuatunya dengan lebih ce t, te da mela ;

Triangulasi dilakt untuk memperti validitas dan memperdalam

hasil penelitian. Untuk menjamin Validitas data maka dilakukan triangulasi
metode. Triangulasi metode yaitu kesesuaian informasi yang diperoleh dengan

metode yang berbeda yaitu antara dokumentasi, observasi dan wawancara.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
SMP Negeri 2 Kota Bima adalah salah satu SMP Negeri yang terletak di

wilayah Kota Bima. SMP chut™stepatnya berlokasi di jalan Bougenvil

Tolomundu Kota Bimad

Visi SMP Negeri ( i ale estasi terdepan dalam

4. Mendorong dan membatu €W engenali potensi dirinya agar dapat
berkomunikasi dengan baik,

5. Melestarikan dan mengembangkan seni dan budaya bangsa,

6. Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan untuk dapat berprestasi pada
bidang olahraga,

7. Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya peningkatan
ketrampilan ilmu dan teknologi,

8. Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, indah, sehat,

9. Menyediakan sumber pembiayaan yang melibatkan partisipasi masyarakat.
Berdasarkan visi dan misi yang telah disebutkan di atas, maka tujuan

didirikannya SMP Negeri 2 Kota Bima adalah:

1. Berupaya meningkatkan sumber daya manusia dalam rangka mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

41
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Meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Menyadarkan siswa bahwa budaya tertib, disiplin dan berakhlak mulia
merupakan modal untuk mencapai keberhasilan,

Memberikan ketrampilan yang memadai bagi para siswa guna menunjang
kehidupannya dikemudian hari,

Menyiapkan para siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi sesuai dengan keinginannya,

Pengembi :

diri dan berinteraksi S
dipelajari.
Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama ini berupa dokumentasi guru, yaitu RPP semester
genap untuk materi garis dan sudut yang dimiliki guru. Instrumen ini
digunakan untuk melihat nilai-nilai karakter apa yang diharapkan dan yang
akan dikembangkan guru dalam kegiatan pembelajarannya di kelas.
Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua berupa lembar observasi yang memuat indikator
penerapan pendidikan karakter pada materi garis dan sudut. Instrumen ini
dibuat untuk mengumpulkan data berdasarkan pengamatan langsung
mengenai proses penerapan pendidikan karakter berdasar indikator yang

dikembangkan. Selanjutnya dilakukan validasi, validasi diarahkan pada
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kesesuaian aspek materi, konstruksi dan bahasa. Nama validator instrumen
bantu kedua dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Nama Validator Instrumen Bantu Kedua

No. Nama Validator Pekerjaan
1. Daria Affani Hadi, M.Pd | Dosen Pendidikan Matematika STKIP
Bima
2. Hj. Sri Aswati, S.Pd Pengawas Sekolah
3. Aminah, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika SMP N
<ota Bima

agai praktisi yang

berpengalaman dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil validitas isi menunjukan bahwa instrumen yang berupa lembar
observasi guru yang berbentuk daftar cek list sebanyak 17 butir telah dipenuhi
karena adanya kesesuaian antara indikator yang dibuat (Lampiran 5) dengan
butir pernyataan yang dipakai (Lampiran 7). Hasil penilaian validitas isi
selengkapnya ditunjukkan pada Lampiran 6. Dengan demikian secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa instrumen bantu kedua memenubhi

kriteria validitas.
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Instrumen Bantu Ketiga
Instrumen bantu Kketiga ini berupa pedoman wawancara yang dibuat oleh

peneliti sebagai alat bantu dalam pengambilan data lapangan. Pedoman
wawancara dibuat sebagai acuan dalam melakukan wawancara kepada subjek
penelitian, yaitu guru matematika kelas V115, Instrumen ini dibuat berdasarkan

indikator penerapan pendidikar akter yang telah dikembangkan. Pedoman

wawancara ini befsifat tak terstruktur yang bertujuan untuk menemukan

yang dibutuhkan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Analisis Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran
Matematika
Penerapan Nilai Demokratis
Hasil Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) guru. Pada materi garis dan sudut guru mengembangkan empat
nilai karakter yaitu demokratis, disiplin, rasa ingin tahu dan tanggungjawab.
Berikut RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang memuat nilai

karakter tersebut:
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C. Nilai Karakter Yang
Diharapkan : - Demokratis
- Disiplin
- Rasa Ingin Tahu
- Tanggungjawab

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru ingin mengembangkan nilai karakter demokratis kepada

siswanya.

Upaya

skrip berikut.
G-07:

S-07:  Sayabu.. (DP méngajukan difi lalu menulis pekerjaannya)

G-08:  ”walaupun kalian tidak masuk sekolah pada pertemuan yang lalu,
seharusnya kalian bertanya kepada teman yang lain apakah ada
tugas yang guru berikan atau tidak, tidak ada alasan untuk tidak
mengerjakan.!” menegur DD dan MW

S-08: ... (DD dan MW hanya diam)

Setelah DP menulis jawabannya, guru memeriksa jawaban DP dan

bertanya pada siswa lainnya

G-09: Bagaimana jawaban DP?

S-09:  Betul (semua siswa)

Berdasarkan transkrip di atas terlihat bahwa guru memberikan kesempatan
bagi siswa yang ingin menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. Setelah S-
07 (DP) menuliskan hasil pekerjaannya, guru bertanya kepada siswa lain

untuk memancing kemungkinan ada jawaban lain dengan memberikan

pertanyaan G-09.
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Kegiatan lain yang dilakukan guru memberi kesempatan yang sama
kepada semua siswa untuk berbeda pendapat dan menghargai pendapat siswa
tanpa membeda-bedakan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pada skrip
berikut.

G-13:  Guru menjelaskan sambil memberikan pertanyaan kepada siswa
”sudut lancip yang besar sudutnya kurang dari 90° kalau sudut

menyimpulkan kembali jawaban-jawaban ET dan ZH secara bersama-sama
dengan siswa lainnya.
Dalam mengembangkan sikap demokratis guru juga memberikan

perhatian yang sama, hal ini terlihat pada skrip berikut.

G-23:  Guru memeriksa dan langsung memberi skor. Kemudian guru
keliling kelas untuk mengecek pekerjaan siswa. Guru berhenti di
meja DW karena pekerjaannya masih salah kemudian memberi
penjelasan.

S-24:  Saat guru memberi penjelasan di meja siswa, siswa lain yang
belum paham langsung datang untuk ikut mendengarkan
penjelasan guru.
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Berdasarkan transkrip di atas guru memantau hasil pekerjaan siswa, saat
ditemui masih ada siswa yang salah mengerjakan soal guru memberi

penjelasan langsung dimeja siswa.

b. Pertemuan Kedua
Dari hasil pengamatan guru menghargai siswanya hal ini terlihat dari skrip

di bawah ini.

G-01:  Menguedp salam lalu meminta salai"satu murid untuk memimpin

doa, ¢ ru tldak menu%uﬁpﬁpl membiarkan siswa sendiri yang

S-01: ) dan impin doa.

untuk b perempuan yang
mengajukans diri Ipermasalahkan dan
menghargai siswa yang lainnya

G-18: uka.tiga 00, Sisv aitu RT, RZ. HD untuk

mengerjakan soal ang be beda di papan tulis.

S-18:  RT, RZ, HD berusaha mengerjakan tugas yang diberikan di mejanya
sebelum ke depan kelas.

G-19: Memberi kesempatan kepada ketiga siswa tersebut untuk
mengerjakan tugasnya sekitar 15 menit kemudian meminta untuk
menuliskan di papan tulis.

S-19:  Ketiga siswa bergantian menulis jawabannya di papan tulis.

Berdasarkan skrip di atas terlihat bahwa guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dalam hal ini adalah
menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis, selanjutnya guru menjelaskan

kembali hasil pekerjaan siswa tadi.

c. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan ini yang dilakukan guru adalah mengajak siswa agar dapat

bekerja sama tanpa membeda-bedakan, dapat di lihat dari transkip di bawah.
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G-04: “RR tidak hadir minggu lalu, jadi minta GL untuk menjelaskan dan
perhatikan ya”.

S-04: GL mulai menjelaskan kepada RR dan RRpun memperhatikan
penjelasan GL.

Transkip G-04 di atas dapat di lihat bahwa secara tidak langsung guru

mengajarkan siswa untuk saling bekerjasama dan saling membantu.

d. Pertemuan Keempat

Guru memberi k€Sempatan kepada siswa yang berani meminta diri untuk

menuliskan hasi
berikut.

S-11:

G-11:
S-12:
S-12:

G-13:

S-13:
Berdasarkan transkrip .“ aa dapt di lihat bahwa guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan hasil pekerjaannya di depan
kelas dan memberi kesempatan kepada siswa lain jika mempunyai pendapat
yang berbeda. Hal ini dapat di lihat pada S-11, G-11 dan G-13.

e. Pertemuan Kelima

Pada pertemuan ini yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai
demokratis adalah memberi perhatian yang sama dan memberi kesempatan
yang sama kepada semua siswa dapat di lihat dari cuplikan skrip berikut ini:

G-08:  Guru memberikan latihan soal “siapa yang bersedia mengerjakan
soal ini melukis sudut 90° melukis sudut 45° dan melukis sudut
130°

S-08: YT dan AD tunjuk tangan.
G-09: “Iya silahkan YT dan AD” (mempersilahkan kedua siswa tersebut
untuk ke depan kelas, saat”siswa mengerjakan guru dan siswa



S-13:

G-14:
S-14:,
G-15:
S-15:
G-16:
S-16:
G-17: |
S-17:4¢

lainnya memperhatikan)

YT selesai melukis sudut 90°, AD selesai melukis sudut 45°
kemudian siswa lain yaitu MZ maju untuk melukis sudut 130°.
“sudah bisa cara melukis sudut?” (setelah ketiga siswa tadi selesai
menulis di papan)

“Sudah bu”.

“AS coba kerjakan soal ini” (Guru meminta seorang siswa
mencoba menyelesaikan soal melukis sudut 145° di papan
tulis menggunakan busur)

AS mengerjakan soal yang diberikan guru menggunakan

memperhatikan, hal ini dapat di lihat pada skrip G-15, G-16 dan G-17.

f. Pertemuan Keenam

Pada pertemuan ini yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai

demokratis adalah memberi kesempatan kepada semua siswa dapat di lihat

dari cuplikan skrip berikut ini:

G-03:

S-03:

G-04:

S-04:

Guru melanjutkan materi melukis sudut karena masih ada siswa yang
belum paham. Guru memberi contoh soal “perhatikan cara melukis
sudut 135°, dari nol kemudian cari angka 135 lalu ditarik garis”. Lalu
guru menunjuk salah satu siswa “gimana RZ sudah bisa? coba lukis
sudut 85%.

RZ maju ke depan dan mencoba melukis sudut 85°.

“Bagaimana jawaban RT, betul atau salah?” (sebelum memperbaiki
jawaban RT guru menanyakan pendapat kepada siswa lain)
Beberapa siswa menjawab “salah”
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Berdasarkan transkrip G-04 dan S-04 di atas nampak bahwa guru
menanyakan pendapat siswa mengenai jawaban temannya yang telah di tulis
di papan.

Upaya lain yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai demokratis
adalah memberi perhatian yang sama kepada siswa, dapat di lihat dari
cuplikan skrip berikut ini:

G-12:

ng ampiri meja siswa “sambil memantau hasil

S-12:

a “benar seperti ini
G-13:
tlhannyﬁkerja n jangan sambil
ngerjakannya
canda dengan
iswa/ dan mengecek
S-13:
Sambil ment diberikan, guru memantau
pekerjaannya siswa iIswa satu persatu, jika ada

siswa yang bertanya maka’ emberi penjelasan. Hal ini Nampak

pada skrip G-12, S12 dan G-13.

Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru matematika kelas VIIE, yakni ibu
guru FY. Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan terhadap guru FY

tersebut.

P-04  “Selama beberapa pertemuan ibu tidak membentuk kelompok
belajar khusus saat kegiatan belajar mengajar, bagaimana cara ibu
mengembangkan nilai demokratis?”

G-04: “Demokratis kan tidak hanya dapat dikembangkan melalui
kelompok belajar saja, tapi bisa juga saat kegiatan belajar mengajar
biasa”

P-05:  “Bisa beri contoh bu?”
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G-05: “Hemmm...seperti mengajukan beberapa pertanyaan ke siswa,
menunjuk mereka untuk menjawab pertanyaan. Hal ini juga kan
bisa melatih sikap berani siswa mengutarakan pendapatnya, kalau
mereka mempresentasikan jawabannya di depan kelas kan siswa
lainnya bisa liat hasil pekerjaanya, dengan begitu jika ada jawaban
lain atau jawabannya salah langsung kelihatan”

P-06: “Bagaimana jika jawabannya salah bu?”

G-06: “Kalau jawabannya salah, saya melempar ke siswa lain mungkin
punya jawaban berbeda”

P-07:

P-07:.

P-08:

G-08:

P-09:

G-09: “Dikumpulkan seifiua % :' nisalnya ada siswa A memberikan
pendapatnya terus saya tanya ke temannya yang lain ada jawaban
yang lain tidak, kalau tidak ada tinggal disimpulkan dari jawaban
siswa A tadi. Kadang-kadang siswa juga mengerjakan soal itu
dengan cara mereka sendiri, gak apa-apa yang penting jawabannya
benar, gak masalah”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa guru dalam
mengembangkan nilai karakter demokratis adalah dengan memberikan
kesempatan yang sama, memberikan perhatian yang sama dan menghargai
pendapat siswa, hal tersebut juga sama dengan hasil pengamatan dalam proses

pembelajaran.
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Validasi Data

Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan wawancara
yang dilakukan kepada guru FY di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis ketiga metode tersebut adalah valid. Hal ini dikarenakan adanya
kesamaan hasil yang diperoleh dari ketiga metode yang digunakan. Hal ini
dikarenakan nilai karakter yang tertuang dalam RPP sama dengan yang

dikembangkan guru dalam proses pembelajaran. Demikian halnya dengan

karakter de okratis=diketahtisbahwa;

2) Upaya yang dila
adalah : :
- Memberi perhatian .' g Sa 2 kéPada seluruh siswa,
- Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat

- Selalu berusaha menghargai pendapat siswa

Penerapan Nilai Disiplin
Hasil Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) guru. Pada materi garis dan sudut guru mengembangkan empat
nilai karakter yaitu demokratis, disiplin, rasa ingin tahu dan tanggungjawab.
Berikut RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang memuat nilai karakter
tersebut:

C. Nilai Karakter Yang
Diharapkan : - . Demokratis
- Disiplin
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- Rasa Ingin Tahu
- Tanggungjawab

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru ingin mengembangkan nilai karakter disiplin kepada

siswanya.

2) Hasil Pengamatan

G-01:
G-01:
G-02:
S-02: abfS1sWa
S-03: “DD dan MW kenapa tidak masuk minggu lalu?”
S-03 : Sakit bu (jawab DD dan MW)

G-04 : Mengapa tidak ada surat sakitnya?

S-04: ... (diam)

Berdasarkan transkrip diatas terlihat bahwa guru mengecek kehadiran
siswa semua pada pertemuan itu kemudian menanyakan alasan kedua siswa
yang tidak hadir pada pertemuan yang lalu. Nilai disiplin juga dikembangkan
guru dengan menegakkan aturan, berikut skrip hasil pengamatannya.

G-11:  Buka halaman 163.

S-11:  Siswapun membuka halaman 163.

G-12:  Mencatat materi di papan tulis dan menjelaskan materi. Guru
berkata ”dengarkan penjelasan bu guru baru dicatat ya”

S-12:  Mendengarkan penjelasan guru dan tidak mencatat sampai guru
selesai menjelaskan:
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Transkrip di atas menunjukkan bahwa guru menegakkan salah satu aturan
bahwa saat guru menjelaskan materi siswa wajib untuk mendengarkan dan
tidak boleh melakukan kegiatan apapun. Dari hasil pengamatan siswa sudah
terbiasa dengan aturan tersebut, saat guru menjelaskan semua siswa tidak

memegang alat tulis dan memperhatikan penjelasan guru.

G-24: Merasa waktu yang diberikan sudah cukup untuk mengerjakan soal
latihan. Guuusbe ’ di

S-25:

G-25:

b. Pertemuan Kedua

Dari hasil pengamatan guru masuk kelas tepat waktu, menggunakan
seragam guru yang sesuai aturan, mengecek kehadiran siswa. Dapat dilihat
pada skrip G-02 berikut.

G-01: Mengucap salam lalu meminta salah satu murid untuk memimpin
doa, guru tidak menunjuk tetapi membiarkan siswa sendiri yang
mengajukan diri

S-01: DS mengajukan diri (siswa perempuan) dan memimpin doa.

G-02: “Siapa yang belum masuk?”

S-02:  “Masih ada bu di luar bu, mungkin lagi di hukum”

Dalam proses pembelajaran guru menegur salah satu siswa yang
melanggar aturan, dalam hal ini yaitu makan dalam kelas. Guru memberi

hukuman berupa teguran dan memerintahkan siswa tersebut untuk membuang
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makanannya di luar kelas. Dapat di lihat pada transkrip G-16 dan S-16 berikut

ini.
G-15:  Guru menulis soal latihan yang akan dikerjakan siswa usai
mencatat.
S-15:  Siswa mulai mencatat.
G-16: Memantau siswa dari depan kelas. Tiba-tiba guru menegur salah
satu siswa yang makan permen di dalam kelas, “DN buang
permennya keluar kelas, tidak boleh makan saat jam pelajaran!”
S-16: g K membuang permen yang
Upaya la angkan nilai disiplin
yaitu membiasakari’ rang ang telah di pakai
ketempat ini‘menunjukkan upaya
yang dilak
G-19: tersebut  untuk
kemudian meminta untuk
S-19: iga S : a U di papan tulis.
G-20: i n pengha stakkan” didtempatnya” (setelah siswa
selesai menu @ _ N ‘
S-20:  Meletakkan spidol™ dan nghaus di tempatnya dan kembali ke

tempat duduknya.

c. Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan ini guru mengembangkan nilai disiplin dengan mengecek
kehadiran siswa dan menggunakan seragam guru yang sesuai. Terlihat pada

skrip berikut.

G-02:  “Ada yang tidak masuk hari ini?” (mengecek kehadiran siswa)
S-02: “Hadir semua bu” (jawab siswa)

Berdasarkan transkrip di atas terlihat guru mengecek kehadiran siswa di
awal pembelajaran dengan menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari itu.

Hal ini dilakukan agar guru mengetahui siswa yang tidak hadir dan agar siswa

tidak menyepelekan untuk tidak hadir saat mata pelajaran matematika.
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Upaya lain yang dilakukan guru adalah dengan menegakan aturan. berikut

transkrip yang menunjukkan kegiatan tersebut.

G-08: Melanjutkan ke materi selanjutnya. Menuliskan KD 5.2.
Lalu menulis materi, selesai menulis materi guru mengatakan
“mencatatnya setelah ibu menjelaskan”, kemudian guru
menjelaskan materi.

S-08:  Siswa mematuhi perintah guru untuk memperhatikan penjelasan
guru dan tidak mencata

G-09: Silahkan di d

dan jangka Kk

. a@mﬁﬁaan i

pada bab ini kita
ahkan ditanyakan.

transkripnya.

Jam istirahat %
G-14: “ayo cepat masuk, Tatiha

S-14:  Mulai menyiapkan diri untuk mengerjakan soal yang diberikan.
G-15: Kerjakan latihannya 15 menit lalu dikumpulkan.

Berdasarkan transkrip di atas terlihat bahwa guru mengingatkan siswa agar
disiplin waktu, saat waktu istirahat telah selesai siswa harus segera masuk
kelas untuk melanjutkan pelajaran dan kembali mengerjakan latihan yang
diberikan, serta guru memberikan batasan waktu kepada siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang diberikan. Ketika waktu yang diberikan telah

selesai maka siswa diminta untuk segera mengumpulkan hasil pekerjaannya.
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d. Pertemuan Keempat
Dari hasil pengamatan diperoleh data bahwa guru memberi teladan dengan

masuk kelas tepat waktu, menggunakan seragam guru yang sesuai aturan

kemudian mengecek kehadiran siswa. Berikut skrip pengamatannya.

G-01: “Assalamualaikum..” guru mengucap salam

S-01: “Waalaikumsalam” siswa menjawab salam

G-02:  “Ayo, semua ke tempat duduknya masing-masing”
S-02:  Siswapun kembali ke tempat duduknya.

G-03: pg'be crige
5-03:

e. Pertemua

G-01: “Assalamualaikum..” (mengucap salam saat masuk kelas)

S-01 :  “Waalaikumsalam” (menjawab salam guru)

G-02: “Hadir semua?” (mengecek kehadiran siswa setelah memeriksa buku
absensi)

S-02:  “Iya” (siswa merespon pertanyaan guru)

Berdasarkan transkip di atas terlihat guru masuk kelas dengan mengucap
salam kemudian mengecek kehadiran siswa setelah memeriksa buku absensi.

Guru langsung bertanya seperti pada G-02 tersebut karena dalam buku absensi

tercatat semua siswa hadir.

G-05:  “Buka halaman 177" (sambil menuliskan kompetensi dasar di papan
tulis)

S-05: Membuka halaman 177.

G-06:  Guru menulis materi di papan lalu menjelaskan materi.

S-06:  Siswa mendengarkan‘penjelasan‘guru
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Nilai disiplin lainnya terlihat pada transkrip di atas G-06 dan S-06 yaitu
saat guru menjelaskan materi, siswa mendengarkan penjelasan guru dan tidak
memegang alat tulis. Hal ini menunjukkan bahwa aturan yang diberlakukan
guru sudah menjadi kebiasaan siswa, dari hasil pengamatan terlihat bahwa
siswa sudah menjadi suatu kebiasaan saat guru mulai menjelaskan materi

siswa akan berhenti mencatat dan akan segera memperhatikan penjelasan

paya Wat :
m Kem %elas ke

mengingatk egera ika peringatan waktu
istirahat tel ain itu,fg memb@egur 1 kepada siswa yang
masih makan di a5, ajaran akafizdi mulaiP(transkrip G-20),

S-18: ,

G-19:  “YN, panggil teman-temannya yang masih ada di luar” (guru
memerintahkan ketua kelas untuk memanggil teman-temannya
yang masih berada di luar kelas saat jam istirahat telah usai).

S-19: YN pun memanggil teman-temannya untuk masuk ke dalam
kelas.

G-20: “RD, LK habiskan cepat makanannya, yang masih banyak
simpan dulu di bawah kolong meja nanti habis waktunya”.
(guru menegur siswa yang masih makan saat jam pelajaran
akan di mulai).

S-20:  Ada siswa yang menghabiskan makanannya dan ada juga yang
meletakkan di bawah kolong meja.

Untuk menertibkan jalannya proses pembelajaran guru mengingatkan
siswa agar selalu membawa perlengkapan tulisnya sendiri. Berikut skrip

pengamatannya.
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G-23:  Selama siswa mengerjakan latihan, guru memperhatikan dari meja
guru.

S-23:  SB mondar-mandir ke meja AN untuk meminjam busur. (siswa
yang meminjam busur temannya sehingga mengulur waktu)

G-24: “Besok bawa sendiri busurnya supaya ga pinjam-pinjam punya
temannya”

Berdasarkan transkrip di atas terlihat guru mengingatkan siswa untuk
membawa sendiri i

temannya dan tidak

f. Pertemuan Keen -

mengecek kehadiran siswa ' | iswa yang membolos atau memang
tidak masuk sekolah. Guru tidak memanggil nama siswa satu persatu karena
pada mata pelajaran sebelumnya sudah dilakukan absensi siswa.

Upaya lain yang dilakukan guru adalah dengan memberi teguran kepada
siswa yang melanggar aturan saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut

skrip pengamatannya.

S-13: Beberapa siswa terlihat sambil bercerita.

G-14: “Latihannya dikerjakan jangan sambil cerita, kalau sambil cerita ga
selesai-selesai ngerjakannya” (karena terlihat ada siswa yang sambil
bercanda dengan temannya). Guru lalu mendekati siswa dan
mengecek pekerjaannya.

S-14:  Siswa mulai sedikit tenang.
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Transkip di atas menunjukkan bahwa saat ada siswa yang tidak tertib
dalam proses pembelajaran, guru akan langsung memberi hukuman berupa

teguran dan nasehat agar siswa fokus terhadap tugas yang diberikan guru.

3) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru matematika kelas V115, yakni ibu FY.

ang dilakukan terhadap FY tersebut

Berikut adalah petikan wawancara

P-01: “Bagaifhana ibu mengembangkan nilai @ 's1p11n‘7”

G-01: i

P-02:

G-02: & ti aya 9t , kalau'saya terlambat atau

gas-t
S

d“ig' fligas supayastidak b rkellaran di Iuar
1

P-03:
G-03:
P-04. =
G-04: ®Mi se in ito jakan dalam kelas,

a yang mel aturan?

mau disuruh buang jadi
: ] aja. Seperti jam istirahat itu,
sebetulnya udafydiperingatitidak boleh bawa makanan ke dalam
kelas, siswa itu makan salome (cilok) kan pakai piring bawa ke
kelas selesai makan harus kembalikan lagi ke kantin berapa waktu
yang di perlukan untuk bolak-balik kantin, habis waktunya. Tapi
tetap saja, ya itu mungkin karena ruang kantin ga cukup nampung
siswa yang banyak apalagi perempuan kan takut kalau berdesak-
desakan dengan yang cowok.”

P-05:  “Apakah ada upaya untuk mencegah atau mengurangi hal itu?”

G-05:  “Ya itu tadi, kita tegur terus mereka supaya tidak membawa
makanannya sampai masuk ke dalam kelas, tapi mau gimana
sarana sekolah masih kurang, yang penting mereka tidak makan
saat jam pelajaranlah”

P-06:  “Apakah ibu selalu mengecek kehadiran siswa?”

G-06: “Iya tentu”

P-07: “Mengapa ibu hanya menanyakan siapa yang tidak masuk, tidak
memanggil nama siswa satu persatu?”

G-07: “Kalau sudah jam ke tiga gitu kan udah siang, pasti guru yang
masuk sebelumnya sudah melakukan absensi jadi saya hanya
menanyakan kepadaketua ‘kelas atau siswa lainnya siapa yang
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tidak hadir”.

P-08: “Lalu bagaimana saat jam pertama bu?”

G-08: “Disini tu salah satu tugas ketua kelas melakukan absensi siswa,
jadi dia bertanggungjawab untuk mengecek kehadiran teman-
temannya sebelum guru masuk kelas. Jadinya kan guru tidak perlu
lagi memanggil nama siswa satu persatu cukup dengan melihat
daftar hadir siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat dalam mengembangkan

Berdasarkan data hasil gamatan dan wawancara
yang dilakukan kep%uru F isi pulkan bahwa hasil
analisis Ketig _metodesterseébut adalah valideDikarenakan adanya kesamaan
hasil yang diperole | yang digtinakan, yaitu nilai karakter

pembelajaran matematika. Deémikiah halnya dengan hasil wawancara sama

dengan hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika.

Analisis Data
Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan hasil
wawancara terhadapa guru FY selaku subjek yang mengembangkan nilai
karakter disiplin dalam proses pembelajaran matematika, diketahui bahwa:
1) Guru telah mengembangkan nilai disiplin dalam proses pembelajaran
matematikanya.
2) Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai disiplin adalah
dengan,
- Memberi teladan disiplin waktu dengan masuk kelas tepat waktu
- Memberi teladan dengan menaati aturan

- Selalu mengecek kehadiran siswa
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- Memberi hukuman kepada siswa yang melanggar aturan saat proses

pembelajaran matematika berlangsung.

Penerapan Rasa Ingin Tahu

1) Hasil Dokumentasi

2)

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran) guru. Pada materi garis dan sudut guru mengembangkan empat

asasingin tahu dan tanggungjawab.

Berikut RPP (Rencana Pelaksanaan Pe%elajaran yang memuat nilai karakter

tersebut: e Mm 4

- De atis

pembelajaran g0 i : al” karakter rasa ingin tahu

kepada siswanya.

Hasil Pengamatan
Paparan dan Analisis Data Penerapan Rasa Ingin Tahu
Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai karakter rasa
ingin tahu pada setiap pertemuan dijabarkan sebagai berikut.
a. Pertemuan Pertama
Hasil pengamatan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang materi yang sedang dipelajari. Berikut skrip hasil pengamatanya.

Setelah DP menulis jawabannya, guru memeriksa jawaban DP dan bertanya
pada siswa lainnya

G-09: Bagaimana jawaban DP?

S-09: Betul (semua siswa)

G-10:  Apa ada pertanyaan?

S-10:  Tidak.
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Berdasarkan transkrip di atas terlihat guru berupa memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika ada yang tidak dipahami, sebelum
melanjutkan ke materi lain guru memastikan siswa sudah paham atau belum
dengan mengajukan pertanyaan seperti pada skrip G-10 di atas.

Upaya lain yang dilakukan guru adalah dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa terkait materi. Berikut transkrip pengamatan yang

menunjukkan hal tersebut.

G-13:  ”Sudut la ncip yang besar sudutn;a kurangidari 90° kalau sudut siku-

S-13:
G-14:

S-14.
G-15:
S-15:
G-16:
S-16:
G-17:

G-17:

S-18:  ’Sudah bu..”

Berdasarkan transkrip G-13, G-15, G-16 di atas terlihat guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang sedang diajarkan untuk memancing
rasa ingin tahu siswa. Setelah merangkum jawaban-jawaban siswa, guru
kembali memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

belum dipahami (transkrip G-17).

b. Pertemuan Kedua

Hasil pengamatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai rasa
ingin tahu adalah dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan memberi pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari.

Berikut skrip hasil pengamatanya.

G-08: Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan “RT,
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sudut siku-siku berapa besarnya?”
S-08: RT menjawab “90°”
G-09:  “jadi penyiku 10° adalah?”
S-09:  Hmmm.. (diam berpikir)
Lalu menjawab “80°”
G-10: “Iya”. Lalu menunjuk DN untuk menjawab pertanyaan “suplemen
50°DN?”
S-10:  “130” jawab DN
G-11:  “Jadi penyiku 10° adalah 80° dan suplemen 50° adalah 130°.
ban RM,dan DN bersama-sama dengan siswa).
0° adalah 130%”. (Bersama-

transkrip G-12 dan G

c. Pertemuan Ketiga

Hasil pengamatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai rasa
ingin tahu adalah dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Berikut skrip hasil pengamatanya.

G-06: “PR nya ada yang ditanyakan? Sudah paham semua?”
S-06: (diam saja)
G-07: “Bagaimana, ada yang tidak bisa dikerjakan PRnya?”
S-07: “Sudah bu”

Dari transkrip G-06 dan G-07 di atas terlihat guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika masih belum paham terkait materi pada
pertemuan yang lalu sebelum guru melanjutkan ke materi lain. Upaya ini juga
terlihat dalam skrip berikut.
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G-11:  “Bagaimana sudah paham? jika belum silahkan bertanya, ibu tidak
tahu kalau kalian diam saja”

S-11: Diam saja dan tampak bingung.

G-12: “Bagian mana yang dianggap sulit?”

S-12: “Nomor dua bu”.

G-13: Guru lalu menjelaskan kembali cara penyelesaiannya. Lalu
memberi latihan lagi.

Transkrip G-11 terlihat guru bertanya tentang pemahaman siswa apakah

Transkrip G-08 terlihat guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya,

memancing siswa untuk mengungkapkan bagian mana yang dianggap sulit.
Saat siswa menjawab bagian yang dianggap sulit maka guru menjelaskan
kembali cara pengerjaannya.

Hal sama yang dilakukan guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya

terlihat pada skrip G-14 di bawah ini.

G-14: “Ada pertanyaan?”
S-14:  “Tidak”

e. Pertemuan Kelima

Dari hasil pengamatan, upaya yang dilakukan guru dalam
mengembangkan rasa ingin tahu siswa adalah dengan memberi kesempatan

kepada siswa untuk bertanya. Berikut skrip hasil pengamatanya.
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G-12:  “Sudah bisa cara melukis sudut?” (setelah ketiga siswa tadi
selesai menulis di papan)

S-12;  “Sudah bu”.

G-13:  “AS coba kerjakan soal ini” (Guru meminta seorang siswa
mencoba menyelesaikan soal melukis sudut 145° di papan tulis
menggunakan busur)

S-13:  AS mengerjakan soal yang diberikan guru menggunakan busur.

G-14:  “Perhatikan cara AS melukis sudutnya”

S-14:  Siswa lain memperhatikan cara AS melukis sudut.

Berdasarkan transkrip skrip @inatas terlihat guru mengecek pemahaman

siswa dengan memberi pertanyaan seperti Wpada skrip G-12. Untuk

aha ' mﬁﬁe intamsalah satu mengerjakan
S
ur (8kr

latihan soal eminta ainnyatuntuk memperhatikan
-14).

cara AS meluki ¢ S

2
f. Perte
- A
Pengamatan di ' ; ?eng bangkan rasa ingin
tahu kepada Si ' : | tematika. Berikut skrip hasil

G-05: _ ika i iyl jelaskan kepada RT di
[ sémua siswa untuk kembali
memperhatikan cara is stidut menggunakan busur).
Selesai menjelaskan guru bertanya “apakah sudah jelas?”
S-05:  “‘sudah bu”
G-06: “apa ada pertanyaan?”
S-06:  “tidak” jawab siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas terlihat bahwa upaya yang dilakukan
guru dalam mengembangkan rasa ingin tahu siswa adalah dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ditemui kendala dalam

memahami materi yang sedang diajarkan

3) Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru matematika kelas V115, yakni ibu FY.

Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan terhadap guru FY tersebut.

P-01: “Apa yang ibu lakukan untuk mengembangkan rasa ingin tahu



G-01:

P-02:

G-02:

P-03:

G-03:

P-04:

siswa?”’
“Memberikan pertanyaan-pertanyaan”

“Saat proses pembelajaran, ibu menunjuk beberapa siswa. Apa
tujuannya?”’

“Supaya saya tau apakah siswa itu paham atau belum. Selain itu
juga saya menunjuk itu karena siswa itu berbicara sendiri atau
tidak memperhatikan jadi saya tegur dia dengan memberikan
pertanyaan”

“Selain memberikan pertanyaan, apakah ada upaya lain yang ibu
lakukan?”

&ka belum paham, saya'jelaskan lagi sampai mereka

setelah itu saya beri latihan”
alimana M vapsudah paham atau
s lum?”w

Dari latihan-latihang %ﬂ
2 éeka sud

dertanya bagian
Skan. Siswa kan
a, setelah kita kasi
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Berdasarkan hasil ¢ i atas, 4di ketahui bahwa dalam

memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan memberi pertanyaan-pertanyaan

kepada siswa terkait materi yang sedang diajarkan.

4) Validasi Data
Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan wawancara

yang dilakukan kepada guru FY di atas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis

ketiga metode tersebut adalah valid. Dikarenakan adanya kesamaan hasil yang

diperoleh dari ketiga metode yang digunakan, yaitu nilai karakter yang

tertuang dalam RPP sama dengan yang dikembangkan guru dalam proses

pembelajaran matematika. Demikian halnya dengan hasil wawancara sama

dengan hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika.
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5) Analisis Data
Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan hasil
wawancara terhadapa guru FY selaku subjek yang mengembangkan rasa ingin
tahu siswa dalam proses pembelajaran matematika, diketahui bahwa:
1) Guru telah mengembangkan nilai karakter rasa ingin tahu siswa dalam
proses pembelajaran matematikanya.

2) Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai karakter rasa

ingin tahu adalafge

emancing rasa ingin

' &
d. Penerapan,Nilai Igakter

1) Hasil Doku enta%

Berikut RPP (RencanaiPelaksanaan Pg glajara ) yang memuat nilai karakter

tersebut:

C. Nilai Karakter Yang
Diharapkan : - Demokratis
- Disiplin
- Rasa Ingin Tahu
- Tanggungjawab

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru ingin mengembangkan nilai karakter tanggungjawab
kepada siswanya.

2) Hasil Pengamatan
Paparan dan Analisis Data Penerapan Nilai Karakter Tanggungjawab
Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai Kkarakter
tanggungjawab pada setiap pertemuan dijabarkan sebagai berikut.
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a. Pertemuan Pertama

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru. Upaya yang
dilakukan guru dalam mengembangkan nilai karakter tanggungjawab adalah
dengan membiasakan siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan. Berikut
transkrip pengamatannya.

G-18: “Ayo dicatat dulu, cepat!. Setelah mencatat kerjakan latihan 4
halaman 166!”

S-19:  Siswapun m

G-19: ¢

siswa untuk
berikut.

G-28:
S-28:

G-29:  Guru menge

Upaya lain yang dilakukan adalah membiasakan siswa untuk berani
mempertanggunjawabkan pendapatnya. Berikut skrip pengamatannya.

G-13:  Guru menjelaskan sambil memberikan pertanyaan kepada siswa
”sudut lancip yang besar sudutnya kurang dari 90° kalau sudut
siku-siku dan sudut tumpul?”

S-13: Siswa menjawab beramai-ramai.. gurupun menegur..

G-14: ”jawabnya satu-satu, acungkan tangan tanpa bersuara hanya yang
ibu tunjuk yang boleh bersuara”

S-14: Siswa kembali tenang..

G-15: Bagaimana ET, jawabannya?

S-15:  sudut siku-siku 90°

G-16: ZH, kalau sudut tumpul besar sudutnya berapa?

S-16:  sudut tumpul antara 90° dan 180°
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Transkrip di atas, terlihat  guru membiasakan siswa
mempertanggunjawabkan pendapatnya dengan cara membiasakan siswa agar
dalam menjawab pertanyaan mengacungkan tangan terlebih dahulu.

Selain itu guru juga memberi nasehat kepada siswa tentang

tanggungjawabnya sebagai ketua kelas. Berikut skrip pengamatannya.

S-29:  Tiba-tiba siswa membuat keributan.
G-30:  "Apa yang diributkan? wlatihannya dikerjakan!”. Kemudian guru
memberi nasehat kepada ketua kelas karena ikut membuat keributan,

- dengan berkata ”PS, kamu sebagai ketua kelas secharusnya membantu
disiplinkaf s @ r tidak“membuat keributan saat
, elajar ' mengajar se rlangsung, bukannya ikut

-

',7

G-05:  ”Siapa yang tidak mengerjakan PR?”

G-05: DD dan MW mengangkat tangan

G-06: Guru memberi soal tambahan sebagai hukuman kepada kedua
siswa tersebut sebagai hukuman.

G-07:  ”Silahkan siapa yang mau menuliskan hasil pekerjaannya di papan
tulis?”

G-07:  ”’saya bu” (DP mengajukan diri lalu menulis pekerjaannya)

G-08: ”Walaupun kalian tidak masuk sekolah minggu yang lalu,
seharusnya kalian tanya ke teman yang lain apakah ada tugas yang
guru berikan atau tidak, tidak ada alasan untuk tidak
mengerjakan.!” menegur DD dan MW

S-08: ... (DD dan MW hanya diam)

Transkrip G-05 dan G-08 di atas, diketahui bahwa guru memberi hukuman
kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan dan memberi
nasehat kepada semua siswa khususnya kepada siswa yang tidak mengerjakan
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tugas untuk tetap mengerjakan tugas yang diberikan guru walau tidak hadir

pada saat guru memberikan tugas yang dimaksud.

b. Pertemuan Kedua

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru. Upaya yang
dilakukan guru dalam mengembangkan nilai karakter tanggungjawab adalah
dengan membiasakan siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan. Berikut
skrip pengamatannya. '

@ _
4 Me ;
Sisw. ndenga
% Mem

Berikan |

G-17:  Keliling kelas memantau siswa mengerjakan latihan yang
diberikan. Kemudian menegur salah satu murid “AF cepat
dicatat, teman-temannya yang lain sudah mulai mengerjakan
latihan, kamu masih belum selesai mencatat”

S-17:  AF melihat teman-temannya lalu melanjutkan mencatat.

Tramskrip di atas menunjukkan bahwa guru mengembangkan nilai
tanggungjawab dengan cara menegur atau mengingatkan siswa akan
tanggungjawabnya seperti yang terlihat pada skrip G-17 di atas. Guru
menegur salah satu siswa agar tidak mengulur-ngulur waktu dan segera
menyelesaikan tugas yang diberikan. Skrip di bawah ini juga menunjukkan
guru mengingatkan siswa agar tidak lupa pada tanggungjawab yang diberikan
yaitu mengerjakan PR. Berikut skripnya.

G-23:  “Waktunya sudah habis, ayo dikumpulkan, jangan lupa PRnya
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dikumpulkan besok”.
Mengumpulkan lembar jawabanya lalu mencatat PR yang
diberikan guru.

c. Pertemuan Ketiga

Dari hasil pengamatan upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan

nilai tanggungjawab adalah dengan membiasakan siswa mengerjakan latihan

yang diberikan. Berikut skrip pengamatannya.

G-09:

G-16:

S-17:

G-17:

S-18:

latihanya, jangan lupa
pada bab ini kita

aktu pelajaran hampir
engerjakan maka guru
1an di rumah)

memberi tambahan'soal lagi'se
Siswa mencatat PR#&/ang,ditulis
Ingat ya, minggu depan bawa busur, jangka dan belajar di rumah.
Mengucap salam.

Menjawab salam guru sambil menyium tangan guru.

Berdasarkan transkrip G-09, G-14, G17 di atas, terlihat bahwa dalam

mengembangkan nilai tangungjawab guru memberikan latihan-latihan kepada

siswa yang harus dikumpulkan. Dari skrip G-17 terlihat guru mengingatkan

siswa agar lebih giat belajar di rumah, hal ini merupakan upaya guru dalam

mengembangkan tanggungjawab siswa sebagai pelajar.

Pada pertemuan ini terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang

diberikan guru, maka siswa yang tidak mengerjakan tersebut diberi hukuman,

berikut skrip pengamatannya.

G-05:

Memberikan tugas tambahan kepada kepada RR sebagai
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hukuman tidak mengerjakan tugas yang diberikan.

Upaya lain yang dilakukan guru adalah dengan membiasakan siswa
bertangungjawab menjaga kebersihan kelas. Berikut skrip pengamatannya.

G-10:  Guru memantau siswa sambil keliling kelas dan menegur semua
siswa “coba semua lihat sampah yang ada di bawah meja dipungut
lalu dibuang ke tempat sampah, kalian harus menjaga kebersihan

petugas piket”

S-10:  Semua SiswWagh emungut sampah yang ada

eminta semua siswa

untuk memungut ( i B 7 asing-masing, setelah

G-05: “PR yang minggu lalu dikumpulkan”

S-05:  serentak siswa langsung mengumpulkan lembar kerja mereka

G-06: “Siapa yang tidak mengerjakan PR?”

S-06: (Tidak ada siswa yang menjawab, itu berarti semua siswa
mengerjakan tugas yang diberikan).

Dari skrip di atas guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang
diberikan pada pertemuan yang lalu dan menanyakan siapa yang tidak
mengerjakan, upaya ini dilakukan agar siswa bertangungjawab atas tugas yang
diberikan oleh guru.

Hasil pengamatan lain yang menunjukkan guru memberikan latihan soal
sebagai berikut.

G-10:  “Kerjakan satu soal ini 5 menit” (sambil menulis satu soal latihan)

S-10:  Siswa mulai mengerjakan soal yang diberikan guru.
S-11:  “Bu, saya yang mengerjakan ya” (YN mengajukan diri untuk
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mengerjakan di papan tulis)
G-11:  “iya silahkan”
S-12: YN kembali ke tempat duduknya setelah menuliskan jawabannya.
G-13:  Guru mengecek hasil pekerjaan YN, kemudian bertanya “ada yang
punya jawaban lain?”.
S-13:  “tidak ada”
G-14:  ““ada pertanyaan?”
S-14:  “tidak”
G-14:  “Siapkan kertas selembar” (karena guru menganggap siswa sudah
paham, maka akan dibéti,
G-15:  “HR, jika®ngin meminta punya te

anya harus dengan lembut,
S jika temannya tidak mau
jangan marah-marah”

S-15:
G-15: 4

diberikan guru. :
Selain itu guru juga men n K 3pada siswa khususnya kepada ketua
kelas tentang salah satu tanggungjawabnya yaitu melakukan absensi setiap

hari sebelum jam pertama di mulai. Berikut hasil pengamatannya.

G-04: “YN kamu sebagai ketua kelas, salah satu tugasmu adalah mengecek
kehadiran teman-temannya, saat guru sedang apel pagi. Jadi saat guru
masuk kamu tinggal melaporkan siapa saja yang tidak hadir”

S-04: YN menganggungkan kepala.

e. Pertemuan kelima
Dari hasil pengamatan upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan
nilai tanggungjawab adalah dengan membiasakan siswa mengerjakan latihan

yang diberikan. Berikut skrip pengamatannya.

G-22: Guru memberi latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa pada
halaman 179 di buku paket matematika
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S-22:  Siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru

Transkrip di atas menunjukan guru memberi latihan soal kepada siswa dan
lembar jawaban harus dikumpulkan sebagai bentuk tanggungjawab siswa atas

tugas yang diberikan guru.

f. Pertemuan Keenam

yang harus dikerjakan oleh siswa. Berikut hasil pengamatannya.

S-13: Beberapa siswa terlihat sambil bercerita.

G-14: “Latihannya dikerjakan jangan sambil cerita, kalau sambil cerita ga
selesai-selesai ngerjakannya” (karena terlihat ada siswa yang
sambil bercanda dengan temannya). Guru lalu mendekati siswa dan
mengecek pekerjaannya.

S-14:  Siswa mulai sedikit tenang.

Transkrip G-14 di atas menunjukan upaya guru dengan menegur salah satu
siswa yang bercanda dengan temannya saat guru memberikan latihan yang
harus dikerjakan, guru menegur agar siswa tersebut segera mengerjakan tugas

yang diberikan.
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3) Hasil Wawancara

4)

Wawancara dilakukan terhadap guru matematika kelas V11, yakni ibu FY.

Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan terhadap guru FY tersebut.

P-01: “Apa yang ibu lakukan sebagai upaya mengembangkan nilai
tangungjawab terhadap siswa?”’

G-01: “Saya beri tugas kepada mereka dan tugas itu harus dikumpulkan”

P-02: “Tapi bagaimana dengan pada pertemuan yang lalu, ibu tidak

meminta siswa meng kan hasil pekerjaanya?”

G-02: “Iya, kapeWd" Kclihatannya mercka™masih belum paham dan
kebetulan kan waktunya dah habis. Jadi saya beri PR lagi, bagi
mereka o jakafmtinggal mengerjakan

P-03; | ' yang by periksa?”
G-03; 4 ; jan'

P-04: paka aya ;
G-04: Kalau a SV afuranglangsung saya tegur saya

P-05: atura
G-06: “Seperti tidak
sembarang”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, di ketahui bahwa dalam
mengembangkan tanggungjawab siswa upaya yang dilakukan guru adalah
dengan membiasakan siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan,
memberi hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas, mengingatkan
dan menegur siswa yang tidak melaksanakan tugasnya dan membiasakan

siswa menjaga kebersihan kelas.

Validasi data

Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan wawancara
yang dilakukan kepada guru FY di atas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
ketiga metode tersebut adalah valid. Dikarenakan adanya kesamaan hasil yang

diperoleh dari ketiga metode yang digunakan, yaitu nilai karakter yang
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tertuang dalam RPP sama dengan yang dikembangkan guru dalam proses
pembelajaran matematika. Demikian halnya dengan hasil wawancara sama

dengan hasil pengamatan selama proses pembelajaran matematika.

Analisis Data

Berdasarkan data hasil dokumentasi, hasil pengamatan dan hasil
wawancara terhadapa guru FY selaku subjek yang mengembangkan nilai
tanggungjawab siswa_dalam=prosesmpenb elajaran matematika, diketahui

bahwa

1) Guru tela gjawab dalam proses
pembelajaran mate 3

2) Upaya ang@ukan juru  da mbangkan nilai karakter
tangg gjawatgalah de ano [— .
- Membiasa iswa gerjakan soal Egn yang diberikan,
- Meng ngatk%n mene is) a yar@dak melaksanakan tugasnya

Analisis Faktor Penghambat Dalam Menerapkan Pendidikan Karakter
Pada Proses Pembelajaran Matematika

Penerapan Nilai Karakter Demokratis
Wawancara dilakukan terhadap FY selaku guru matematika yang
mengembangkan nilai karakter demokratis. Berikut adalah petikan hasil

wawancara yang dilakukan terhadap FY.

P-10:  “Adakah hal-hal yang menghambat ibu dalam mengembangkan
nilai demokratis dalam kegiatan belajar mengajar matematika?”

G-10:  “Sebetulnya tidak ada, karena sikap demokratis itu tergantung kita
(guru) bagaimana menciptakan kondisi di kelas agar sebisa
mungkin siswa tidak membeda-bedakan dan mau bekerja sama.
Ya, kadang-kadang masih ada juga siswa yang tidak
mendengarkan pendapat temannya”.

P-11:  “Tidak mendengarkannya seperti apa bu?”
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G-11: “Ada temannya yang sedang menjawab pertanyaan, yang lainnya
berbicara sendiri. Ada yang pendapatnya salah, diketawain. Ya
seperti itu”.

P-12:  “Lalu, apa yang ibu lakukan untuk mengatasi hal tersebut?”

G-12:  “Langsung saya tegur”.

P-13:  “Apa tidak ada upaya lain bu?”

G-13: “Tidak ada, hanya kita beri teguran saja jika ada yang ribut dan
tidak mendengarkan”.

Berdasarkan hasil wawancara,di atas, terlihat bahwa hambatan yang di

aiy. karakter demokratis adalah

hadapi oleh guru d mengembangka

a5|h tidal mﬁ% I saat_temannya sedang menjawab

asih a

sikap siswa yang

temannya. Untuk

| p @ambat yang ibu hadapi dalam

mengembangka n|Ia| ISIplI ? dan apa yang ibu lakukan untuk
mengatasi hal tersebut?”

G-09: “Kesadaran siswa untuk bersikap disiplin dan menaati aturan masih
kurang, masih perlu ditingkatkan lagi”

P-10:  “Apakah upaya yang ibu lakukan hanya memberi teguran?”

G-10:  “Selain teguran, saya juga memberi hukuman bagi siswa yang

melanggar aturan. Seperti itu tadi yang makan dalam Kkelas

langsung saya suruh buang makanannya. Dengan begitu

diharapakan siswa jera”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran siswa
untuk menaati aturan berlaku masih kurang. Sikap disiplin siswa masih
rendah, untuk mengurangi hal itu guru selalu memberi terguran dan nasehat

kepada semua siswa.
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c. Penerapan Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu

Wawancara dilakukan terhadap FY selaku guru matematika yang
mengembangkan nilai karakter disiplin. Berikut adalah petikan hasil

wawancara yang dilakukan terhadap FY.

P-06: “Selama ibu mengajar, apa faktor penghambat dalam
mengembangkan rasa ingin tahu s1swa‘7”

G-06: angat kurang motlva3| S|swa

P-07:
G-07:
P-08:
G-08: mereka mau tidak
eka paham atau

Dari has dapat d|3|r§an bahwa motivasi siswa
untuk bertan : bertanya saat diskusi
kelas. Motivasi B engurangi hal itu guru
selalu memberi tuga terkait materi kepada semua

siswa.

d. Penerapan Nilai Karakter tanggungjawab
Wawancara dilakukan terhadap FY selaku guru matematika yang
mengembangkan nilai karakter disiplin. Berikut adalah petikan hasil

wawancara yang dilakukan terhadap FY.

P-05: “Apa ada hambatan bu dalam mengembangkan nilai
tanggungjawab?”

G-05:  “Iya, kesadarannya masih kurang. Padahal sudah dibagikan jadwal
piket tapi masih ada kelas kotor, terus siswa lain yang tidak piket
merasa ga perlu bersihkan kelas kalau ada sampah di lantai”

P-06:  “apakah selalu seperti itu?”

G-06:  “Tidak, hanya kadang-kadang saja”

P-07:  “Lalu yang ibu lakukan untuk mengurangi hal itu apa?”

G-07:  “Saya tegur, langsung saya suruh bersihkan dulu sebelum mulai
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pelajaran”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran siswa
terhadap tugas dan tanggungjawabnya masih kurang. Hal ini dapat di lihat
bahwa masih ada siswa yang tidak melaksanakan tugas yang telah ditetapkan
seperti jadwal piket kelas. Untuk mengurangi hal itu guru selalu memberi

teguran dan nasehat kepada semua siswa berharap siswa dapat lebih

karakter dalaf proseémbel al

memberi hukuman da iatan spe Itaj Berikut @1 dibahas bagaimana upaya

Dari enam Kkali ‘pertemi Ie kelas;, guru mengembangkan nilai

guru dalam mengembangka nilai demokratis pada materi garis dan sudut.
a. Memberi perhatian yang sama kepada semua siswa
Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan menghampiri meja
siswa satu persatu untuk memantau siswa mengerjakan latihan, saat ditemui
masih ada siswa yang salah dalam mengerjakan latihan guru akan memberi
penjelasan langsung dimeja siswa. Hal ini menunjukan bahwa guru berusaha
memberi perhatian yang sama kepada semua siswa.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan memberi kesempatan
kepada siswa yang ingin menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis, selain
membebaskan siswa mengajukan diri menjawab pertanyaan guru juga
memilih  siswa untuk menjawab pertanyaanya kemudian memberi

kesempatan kepada siswa lainnya jika ada pendapat yang berbeda. Hal ini
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menunjukan bahwa guru berusaha memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya.
c. Menghargai pendapat siswa

Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan tidak serta merta
menyalahkan jawaban yang diberikan oleh siswa jika jawabannya salah. Saat
siswa menjawab salah, guru mengembalikan lagi jawaban tersebut kepada

siswa lain jikalau siswa lain me unyal pendapat berbeda. Selanjutnya dari

jawaban-jawaban yang"d [farakan siSWa apulkan dan diluruskan oleh
guru. Hal ini men pendapat siswanya
Berbagai upa gembangkan nilai demokratis

menertawakan | ini ._“ memberi teguran
kepada semua si arka@silwa ancara, bahwa masih
banyak siswa yang an-teguira i yang diberikan guru
diharapkan dapat meng a ; orang lain yang dilakukan

siswa. N 4 4

Berdasarkan  hasil pengmaa, gru hanya merencanakan dan
mengembangkan nilai demokratis tetapi belum melakukan penilaian terhadap
karakter demokratis yang didasarkan pada indikator nilai demokratis. Dalam
mengembangkan nilai karakter seharusnya guru juga melakukan penilaian
terhadap siswa yang dilakukan terus menerus setiap saat guru berada di kelas atau
di sekolah. Untuk nilai demokratis ini guru dapat melakukan pengukuran dengan
cara mengamati perilaku siswa, mencatat perilaku siswa dan memberi tugas yang
dapat memancing cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban atas diri siswa dan orang lain.

Menurut Kemendiknas (2010:35) Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal,
tugas, laporan, dan sebagainya  pendidik  dapat = memberikan
kesimpulan/pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau bahkan suatu

nilai. Kesimpulan/pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan



82

kualitatif dan memiliki makna terjadinya proses pembangunan karakter sebagai

berikut ini.

BT:

MT :

MB :

MK:

Belum Terlihat, apabila siswa belum memperlihatkan tanda- tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai demokratis karena belum
memahami makna dari nilai itu (Tahap Anomi)

Mulai Terlihat , apabila siswa sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-

tanda awal perilaku yang di atakan dalam indikator nilai demokratis

terdekat dan lingkUnga
(Tahap Autonomi)

Pernyataan di atas dapat digunakan guru ketika melakukan pengukuran pada

saat proses pembelajaran sehingga guru memperoleh profil siswa dalam satu

semester tentang nilai demokratis.

2. Penerapan Nilai Disiplin

Dari enam kali pertemuan di kelas, guru mengembangkan nilai disiplin

dengan berbagai cara. Berikut beberapa upaya yang dilakukan guru dalam

mengembangkan nilai disiplin pada materi garis dan sudut.

a. Memberi teladan untuk disiplin waktu

Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan selalu berusaha masuk

kelas tepat waktu tetapi saat terlambat guru menginformasikan kepada siswa

melalui guru BK dan memberikan tugas kepada siswa, memperingati siswa
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saat jam istirahat usai maka harus egera kembali ke dalam kelas, disamping itu
guru memberikan kurun waktu tertentu kepada siswa saat mengerjakan soal
saat waktu yang ditentukan habis maka siswa harus segera mengumpulkan
lembar jawabannya. Hal ini menunjukan bahwa guru memberi teladan kepada
siswa untuk disiplin waktu.

b. Memberi teladan dengan menaati aturan

Upaya yang dilakukan guruml dlwu1udkan dengan selalu memakai

seragam guru yang tela v dite apkan oleh piha

rapi, tidak _.".:‘ celana, ti ﬁ J[ enarik perhatian. Hal ini
Z ~ ¥
menunjukan Ba erl co uk taatiterhadap aturan yang

ditetapkan

gkolah. Guru selalu berpakain

dengan melakukan

pengecekan @aftar hadir si i setiap awal pebelajaran. Sebelum memulai

"- uk m@cek ke ‘

menanyakan | dan penyebabnya. Ini
dilakukan agar "‘j_' S|swa manajyang tidak hadir. Hal ini
menunjukan bahwa ap disiplin pada siswa

d. Memberi hukuman kepad sisa
Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan memberi hukuman
bagi siswa yang melanggar aturan saat proses pembelajaran berlangsung. Guru
juga memberi hukuman berupa teguran kepada siswa yang makan permen di
dalam kelas, hukuman yang diberikan guru adalah meminta siswa tersebut
untuk membuang makanannya ke luar kelas. Hal ini menunjukan bahwa guru
berupaya menegakan nilai disiplin dengan memberi hukuman kepada siswa.
Berbagai upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai disiplin
pada materi garis dan sudut juga menghadapi berbagai hambatan yaitu kesadaran
siswa untuk menaati aturan yang berlaku masih kurang, terlihat saat masih ada
siswa yang mendapat hukuman karena tidak mengerjakan tugas, tidak segera
masuk kelas padahal waktu istirahat telah usai. Hal ini menunjukkan bahwa sikap

disiplin siswa masih rendah, untuk mengurangi hal itu guru selalu memberi
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teguran, nasehat kepada semua siswa dan hukuman bagi siswa yang melanggar.
Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara bahwa masih banyak siswa
melakukan pelanggaran, teguran dan hukuman yang diberikan guru diharapkan
dapat mengurangi pelanggaran yang dilakukan siswa dan membawa efek jera
tidak hanya sesaat tetapi untuk waktu yang lama.

Berdasarkan  hasil pengamatan, guru hanya merencanakan dan

mengembangkan  nilai disiplin tetapi belum melakukan penilaian terhadap

mengembangkan nilait Kkarakter ,??‘; uga melakukan penilaian

s menerts'setia

di sekolah. Untuk nilai @isiplin ini glru'dapat pengukuran dengan cara

Menurut é‘ i | _ i ‘, catatan anekdotal,

dapat  memberikan

kualitatif dan memiliki mak iy { )embangunan karakter sebagai

berikut ini. i

BT : Belum Terlihat, apabila siswa belum memperlihatkan tanda- tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai disiplin karena belum
memahami makna dari nilai itu (Tahap Anomi)

MT : Mulai Terlihat , apabila siswa sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai disiplin tetapi
belum konsisten karena sudah ada pemahaman dan mendapat penguatan
lingkungan terdekat (Tahap Heteronomi)

MB : Mulai Berkembang, apabila siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai disiplin dan mulai
konsisten, karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran juga
mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas

(Tahap Sosionomi)
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MK: Membudaya, apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang

dinyatakan dalam indikator nilai disiplin secara konsisten karena selain
sudah ada pemahaman dan kesadaran dan mendapat penguatan lingkungan
terdekat dan lingkungan yang lebih luas sudah tumbuh kematangan moral
(Tahap Autonomi)

Pernyataan di atas dapat digunakan guru ketika melakukan pengukuran

pada saat proses pembelajaran sehingga guru memperoleh profil siswa dalam satu

semester tentang nilai digipfifi

siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan.
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi

Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa disela-sela proses pembelajaran.
Tujuannya agar siswa lebih paham dan guru dapat mengetahui tingkat
pemahaman siswa selain itu juga akan mendorong siswa untuk lebih giat
belajar karena kadang-kadang siswa yang menjawab pertanyaan dari guru
merupakan siswa yang dipilih acak oleh guru. Hal ini menunjukan bahwa guru
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan.

Berbagai upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan rasa ingin tahu

siswa pada materi garis dan sudut juga menghadapi hambatan yaitu siswa malu
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bertanya saat diskusi kelas, walau belum paham siswa enggan bertanya ke guru.
Hal ini disebabkan motivasi belajar siswa masih rendah, untuk mengurangi hal itu
guru selalu memberi tugas dan pertanyaan-pertanyaan terkait materi kepada
semua siswa. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara, bahwa masih
banyak siswa tidak berani bertanya saat diberi kesempatan bertanya oleh guru.
Berbagai bentuk motivasi yang diberikan guru diharapkan dapat mengurangi

sikap malu bertanya dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan  hasilg*e anya  merencanakan  dan

elakukan penilaian terhadap

mengetahui lebih%
didengarnya.

Menurut Kemendiknag#(2 pEngamatan, catatan anekdotal,

tugas, laporan, dan saginya : pendidik  dapat  memberikan

kesimpulan/pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau bahkan suatu

nilai. Kesimpulan/pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan
kualitatif dan memiliki makna terjadinya proses pembangunan karakter sebagai
berikut ini.

BT : Belum Terlihat, apabila siswa belum memperlihatkan tanda- tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indicator nilai rasa ingin tahu karena
belum memahami makna dari nilai itu (Tahap Anomi)

MT : Mulai Terlihat , apabila siswa sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai rasa ingin tahu
tetapi belum konsisten karena sudah ada pemahaman dan mendapat
penguatan lingkungan terdekat (Tahap Heteronomi)

MB : Mulai Berkembang, apabila siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda
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perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai rasa ingin tahu dan mulai
konsisten, karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran juga
mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas
(Tahap Sosionomi)

MK: Membudaya, apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator nilai rasa ingin tahu secara konsisten karena

selain sudah ada pemahaman dan kesadaran dan mendapat penguatan

lingkungan  terdek® “lingkungar ), lebih luas sudah tumbuh
kematangan mol ﬁ _
Pernyataan eti 1elakukan pengukuran

pada saat proses/pem 0ga quru Jetoleh profil siswa dalam satu

dengan berbaga , cara.

mengembangkan t (

mengerjakan semua latihan yang diberikan dan harus diserahkan ke guru. Jika
ada siswa yang tidak mengerjakan maka guru akan menegur dan memberi
sangsi. Hal ini menunjukan guru membiasakan siswa untuk mengerjakan
semua latihan yang diberikan.
b. Membiasakan siswa melaksanakan tugasnya

Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan menegur dan
menasehati siswa yang tidak melaksanakan kewajibannya seperti saat ketua
kelas tidak melaksanakan tugasnya mengecek kehadiran teman-temannya
pada jam pertama, menegur ketua kelas yang tidak mendisiplinkan teman-
temannya yang membuat keributan saat proses pembelajaran, selain itu guru
memberi hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan latihan yang

diberikan dengan meminta siswa mengerjakan soal tambahan. Hal ini
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menunjukkan guru membiasakan siswa untuk mengerti tanggungjawab dan
tugasnya.
c. Membiasakan siswa menjaga kebersihan kelas

Upaya yang dilakukan guru ini diwujudkan dengan menegur semua
meminta semua siswa untuk memungut semua kotoran yang ada di bawah
mejanya masing-masing lalu dibuang di tempat sampah sebelum pelajaran di

mulai karena kelas terlihat kotor kemudian memberi nasehat kepada siswa

agar selalu menjaga™ Rebersihan

membiasakan siswa untuk m aﬁm}%rsman 0
g ot

tempatnya. £ M __
d. Memberi hu@epad' ,_
diberikah
Upaya: 'n| dm/@;kan dutu (&

siswa yang til

ini  menunjukkan guru

] membuang sampah pada

soal tambahan'ya 1 selanjutnya.

Berbagai upaya |

kesadaran siswa terhadap tugas n tnggunawab yang diberikan masih kurang.
Hal ini dapat di lihat bahwa masih ada siswa yang tidak melaksanakan tugas yang
telah ditetapkan seperti jadwal piket kelas, masih ada yang tidak mnegerjakan PR
dan ketua kelas yang tidak melaksanakan tugasnya. Untuk mengurangi hal itu
guru selalu memberi teguran, nasehat kepada semua siswa dan hukuman kepada
siswa yang tidak melaksanakan kewajibannya, hal ini dilakukan agar siswa dapat
lebih bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil wawancara, bahwa masih ada siswa tidak melaksanakan
tanggungjawabnya.

Berdasarkan  hasil pengamatan, guru hanya merencanakan dan
mengembangkan nilai tanggungjawab tetapi belum melakukan penilaian terhadap
karakter tanggungjawab yang didasarkan pada indikator nilai tanggungjawab.

Dalam mengembangkan nilai karakter seharusnya guru juga melakukan penilaian
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terhadap siswa yang dilakukan terus menerus setiap saat guru berada di kelas atau
di sekolah. Untuk nilai tanggungjawab ini guru dapat melakukan pengukuran
dengan cara mengamati perilaku siswa dan mencatat perilaku siswa terkait dengan
pelaksanaan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut Kemendiknas (2010:35) dari hasil pengamatan, catatan anekdotal,
tugas, laporan, dan

sebagainya  pendidik  dapat ~ memberikan

kesimpulan/pertimbangan*ten

gencaala Tatusindikator atau bahkan suatu
atakan dalam pernyataan

1 bangan rw apat dinyz
- ‘ .

kualitatif dan mefniliki ¢ jadinya

nilai. Kesimpulan/per

BT :

MT :

MB : Mulai Berkembang, apaila iswa sdah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator nilai tanggungjawab dan mulai
konsisten, karena selain sudah ada pemahaman dan kesadaran juga
mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas
(Tahap Sosionomi)

MK: Membudaya, apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator nilai tanggungjawab secara konsisten karena
selain sudah ada pemahaman dan kesadaran dan mendapat penguatan
lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas sudah tumbuh
kematangan moral (Tahap Autonomi)

Pernyataan di atas dapat digunakan guru ketika melakukan pengukuran pada
saat proses pembelajaran sehingga guru memperoleh profil siswa dalam satu

semester tentang nilai tanggungjawab.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh

b. Nilai disiplin, up li emberi teladan dengan

menaati atukan ; : Seragem guru sesuai aturan),

yang melanggar aturam, saat prosesgpembelajaran matematika sedang
berlangsung namun guru tidak memberi contoh untuk tepat waktu karena
guru pernah terlambat masuk kelas.

c. Nilai rasa ingin tahu, upaya yang dilakukan guru adalah dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberi pertanyaan-
pertanyaan yang dapat memancing rasa ingin tahu siswa terhadap materi
matematika.

d. Nilai tanggungjawab, upaya yang dilakukan guru adalah dengan menegur,
mengingatkan dan memberi hukuman bagi siswa yang tidak melaksanakan
tugas dan kewajibannya, membiasakan siswa mengerjakan soal latihan
yang diberikan dan membiasakan siswa menjaga kebersihan kelas dan
berani mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan seperti saat

terlambat masuk kelas guru meminta maaf kepada siswa.
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2. Faktor-faktor penghambat yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran yaitu.

a. Hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan nilai demokratis
adalah sikap tidak menghargai yang masih ditunjukkan siswa, seperti
menertawakan dan tidak mendengarkan saat temannya sedang menjawab
pertanyaan atau mengungkapkan pendapatnya di kelas. Untuk mengatasi

hal ini guru memberi tegurag dan nasehat kepada seluruh siswa yang

'masih kurang, terlihat

gas yang diberikan,

kesempatan kepada sisa ntuk rtanya dan memberi pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari kepada siswa.

d. Hambatan vyang dihadapi guru dalam mengembangkan nilai
tanggungjawab adalah kesadaran siswa dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya masih kurang. Hal ini dapat dilihat bahwa masih ada
siswa yang yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan. Untuk
mengurangi hal ini guru memberi teguran dan memberi hukuman kepada

siswa yang tidak melaksanakan kewajibannya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, disarankan kepada para guru
atau tenaga pendidik matematika lainnya, beberapa hal sebagai berikut.
1. Dalam mengembangkan nilai demokratis, rasa ingin tahu dan tanggungjawab

sebaiknya guru menggunakan berbagai model pembelajaran sehingga hasil

belajar siswa mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

5. Perlu dilakukan penelitian leb  lanj| engenai metode pembelajaran untuk
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran matematika agar
lebih efektif.





